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ABSTRAK

Peranan kepemimpinan kepala desa dalam pengelolaan program
pemberdayaan desa menuju desa mandir
(Studi kasus di desa Pekan Kamis Kecamatan Tembilahan Hulu)
Kabupaten Indragiri Hilir

Muryusna,
Febri Yuliani, Achmad Hidir
Universitas Terbuka
mur_yusna(@yahoo.com

Kata Kunci: Kepemimpinan, Pemberdayaan, Desa mandirt.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peranan kepemimpinan Kepala
Desa Pekan Kamis Kecamatan Tembilahap “Hulu Kabupaten Indragin Hilir.
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitusuatu jenis penelitian yang bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berfikir induktif.
Metode penehtian ini disebut juga dengan metode penelitian naturalistik karena
penehtiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (narural setting), disebut sebagai
metode kualitatif, karena data. yang- terkumpul dan analisisnya lebih bersifat
kualhitatif. Informan dalam pénelitian adalah orang-orang yang terlibat lansung
dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa mandin di desa Pekan
Kamis Kecamatan Tembilahan Hulu, yaitu BPD, LPM, Kepala Dusun, Ketua RW,
Ketua RT dan Kelompok-Kerja serta Camat selaku koordinator program.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan terhadap hasil
wawancara dengan informan, diketahui bahwa peranan Kepala Desa Pekan Kamis
Kecamatan Tembilahan Hulu belum optimal. Hal im dapat dilihat dan indikator
penelitian antara lain peran pengambilan keputusan tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan ‘diantaranya, 1).Dalam menetapkan sasaran program kegiatan desa
mandiri, Kepala Desa tidak melibatkan mitra kerja (BPD dan LPM), 2).Dalam
menyusun program kegiatan desa mandin, kepala desa belum mengutamakan skala
prioritas, 3).Strategi yang dilakukan kepala desa, belum memperhatikan kepentingan
masyarakat, 4).Alokasi sumber daya belum optimal 5).Dalam pelaksanaan program
kegiatan kepala desa tidak menfungsikan penanggung jawab atau kelompok kerja.
6).Dalam mengambil keputusan kepala desa kurang arif dan bijaksana, 7).Sebelum
mengambil keputusan, Kepala desa sering tidak meminta masukan dan bawahan dan
mitra kenja.

Selain itu peran mempengaruhi, peran memotivasi, peran antar pnbadi dan
peran informasional juga belum berfungsi secara optimal. Dengan belum optimalnya
peran Kepala Desa tersebut, maka pengelolaan program pemberdayaan desa menuju
desa mandiri di desa Pekan Kamis Kecamatan Tembilahan Hulu, juga belum
terlaksana sesuai dengan harapan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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ABSTRACT

The role of headman’s leadership in rural empowerment
program to self-sufficient village
(A case study at Pekan Kamis Sub-District of Tembilahan Hulu Indragiri Hilir)

Muryusna,
Febn Yuliani, Achmad Hidir
Terbuka University
mur_yusna(@yahoo.com

Key Words: Leadership, Empowerment, sufficient village.

This research is conduct to know the role of headman’s leadership of Pekan
Kamis of Sub-District Tembilahan Hulu of Indragirt Hilir regency. This research is
descriptive qualitative research. This research is a’kind of research which has aim to
get understanding about the reality through the inductive process of analysis. The
methodology of this research is well known with naturalistic research. It is caused
the research is done with natural setting. It also well known as qualitative method,
because the data collected and qualitative analysis the participant of this research
was the people who are directly inyolved in the management of rural development
program toward self-sufficient vallage at Pekan Kamis village of sub district of
Tembilahan Hulu of Indragiri Hilir regency, they are, BPD, LPM, Hamlet Head,
Head of District also as.the coordinator of programs.

Based on thefesult of research and analysis that is done with deep interview,
it is got that the'role of headman’s of Pekan Kamis Sub-Distrtct Tembilahan Hulu 1s
not optimal yet. It can be seen from the indicators of research that is un-expected of
taking decision of problems, namely : 1) In deciding a target of self-sufficient
village ‘program, the headman did not involve the team works (BPP & LPM), 2) In
arranging of self-sufficient program the headman still not focus on the scale of
priority, 3) The strategy done is not focus on people needed, 4) The headman did not
release the natural resources yet, 5) In the realization of the program, the headman
did not make a coordinator program or not make a team work, 6) In taking decision,
the headman has already not show his shrewd and wise, 7) Before taking decision,
the headman never ask for other opinlon.

The other indicators are, the role of motivation. The role of personalization
and the role of information are not optimally worked. Thus, un optimal of the role of
headman’s leadership has impact to the rural empowerment program to create self-
sufficient village in Pekan Kamis village, Sub-District of Tembilahan Hulu 1s also
not worked as it 1s expected before.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori.
A.l. Teori dan Konsep

Friedman mengemukakan bahwa peran adalah “serangkaian perilaku yang
diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik secara
tormal maupun secara informal”™ (http: - www.sarjanaku.com):

Peranan merupakan landasan persepsi yang digunakan settap orang yang
berinteraksi dalam suatu kelompok atau organisasi untuk melakukan suatu kegiatan
mengenal tugas dan kewajibannya. Dalam kenyataannya, mungkin jelas dan mungkin
juga tidak begitu jelas, tingkat kejelasan int” akan menentukan pula tingkat kejelasan
peranan seseorang (Sedarmayanti, 2004: 33).

Menurut Soekarno “(2003: 243) peranan adalah aspek dinamis kedudukan
(status). Apabtla seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai kedudukannya
maka dia menjalankan suatu peranan. Setiap orang memiliki macam-macam peranan
yang berasal dari pola-pola pergaulan hidup. Hal ini sekaligus berarti bahwa peranan
menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa
yang diberikan oleh masyarakat dalam menjalankan suatu peranan mencakup tiga hal
yaitu :

. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-

peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakat.
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Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam

masyarakat dalam organisasi.

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku yang penting bagi struktur sosial
masyarakat.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peran adalah suatu pola sikap,
perifaku dan tujuan serta bagian dari tugas utama yang diharapkan dart sesecrang yang
berdasarkan posisinya dalam masyarakat. Sementara posisi .tersebut’ merupakan
identifikasi dari status atau tempat seseorang dalam suatu sisterm sosial dan merupakan
peruyjudan dan aktualisasi din. Kemudian kalau dikaitkan‘dengan peranan kepala desa
dapat dikatakan bahwa peran kepala desa disini“merupakan pola sikap, perilaku dan
tujuan serta bagian dan tugas utama yang diharapkan dari sesorang kepala desa
berdasarkan posisinya sebagai pemimpin.di desa untuk membawa masyarakat kepada
tatanan kehidupan yang lebih baik.

A.2. Kepemimpinan.
A.2.1. Pengertian Kepemimpinan.

Istilah kepemimpinan berasal dan bahasa inggris /eadership berasal darn kata
dasar pimpin yang artinya bimbing atau tuntun. Dari kata pimpin lahirlah kata kerja
memimpin, kata benda pemimpim artinya orang yang berfungsi memimpin,
membimbing dan menuntun sedangkan kemampuan untuk memimpin disebut dengan
kepemimpinan. Lalu apakah sebenarnya yang dimaksud dengan kepemimpinan.

Terdapat banyak defenisi tentang kepemimpinan Wahjosumidjo, (1987: 25)
menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kegiatan dalam mempengaruhi orang lain

untuk bekerja keras dengan penuh kemauan untuk tujuan. Artinya kepemimpinan adalah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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kegiatan mempengaruihi orang lain. Sementara itu Isyandi (2004 149) mengemukakan
kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi, menggerakkan, mengerahkan
dan mengarahkan orang-orang lain.

Pendapat senada dikemukakan oleh Silalahi (1999: 184) bahwa “Kepemimpinan
diartikan sebagai aktivitas mempengaruhi perilaku orang lain, baik secara individu
maupun kelompok agar melakukan aktivitas dalam usaha mencapai tujuan dalam situasi
tertentu”.

Dirawat, dkk (1983: 23) juga mengemukakan:

Kepemimpinan berarti kemampuan dan kesiapan-yang dimiliki oleh

seseorang untuk mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun,

menggerakkan dan kalau perlu memaksa orang lain agar 1a menerima

pengaruh 1tu dan selanjutnya berbuat sesuatu dapat membantu pencapaian
sesuatu maksud atau tujuan-tujuan tértentu.

Selanjutnya Handoko (2000: 294) mengemukakan “Kepemimpinan dapat
didefenisikan sebagai suatu proses.pengarahan dan pemberian pengaruh pada kegiatan-
kegiatan dan sekelompok anggota yang saling berhubungan tugasnya” Nawawi (1996:
%) “Kepemimpinan «dapat diartikan sebagai kemampuan mendorong sejumlah orang
{dua orang atau lebih)agar bekerjasama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan terarah
pada tujuan bersama. Robbins (2002: 163) menyatakan bahwa “Kepemimpinan adalah

kemampuan untuk mempengarghi suatu kelompok untuk pencapaian tujuan”.

Harold Koontz & Crill O’Donnell dalam Sutarto (2006: 147) mengatakan
“Leaderships is the art of inducing subordinates to accomplish their assignment with
zeal and confidence”. (Kepemimpinan adalah seni membujuk bawahan untuk
menyelesaikan pekerjaan pekerjaan mereka dengan semangat keyakinan). Gunadi

(2010: 2) mengatakan “Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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mempengaruhi sekelompok orang orang yang mememiliki kebutuhan yang sama dan
mengarahkan mereka agar mereka bersedia melakukan pekerjaan sesuai dengan
pengarahannya”.

Sementara itu Kimball Young dalam Kartono (2010: 58) mendefenisikan
“Kepemimpinan adalah bentuk dominasi didasann kemampuan pribadi, yang sanggup
mendorong atau mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu ' berdasarkan
akseptansi/penenimaan oleh kelompoknya dan memiliki keahlian khusus yang tepat bagi
situasi khusus”.

Hellriegel & Slocum dalam Aditama (2002;" 188) menyatakan bahwa
“Kepemimpinan adalah kemampuan untuk ~“mempengaruhi, memotivasi dan
mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan tersebut”.

Kemudian Yukl (2010: 4) mengemukakan bahwa “Kepemimpinan adalah
kemampuan individu untuk mempengaruhi, memotivasi dan membuat orang lain
mampu memberikan kontobusinya demi efektivitas dan keberhasilan organisasi”.

Safaria (2004 3) ‘mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah sebuah
hubungan yang saling mempengaruhi diantara pemimpin dan pengikut (bawahan) yang
menginginkan perubahan nyata yang mencerminkan tujuan bersamanya. Sedangkan
Robbins (2002: 163) menyatakan bahwa “Kepemimpinan adalah kemampuan untuk
mempengaruhi  suatu  kelompok untuk pencapaian tujuan”. Dengan demikian
kepemimpinan berarti kemampuan dan kesiapan yang dimiliki oleh seseorang
pemimpin untuk dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun,

menggerakkan dan mengarahkan orang atau kelompok agar menerima pengaruh
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tersebut dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu tercapainya suatu tujuan
tertentu yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat diambil pengertian bahwa
kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk memperngaruhi bawahan untuk

mencapai target atau tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya.
A.2.2. Tipe Kepemimpinan

Tipe kepemimpinan menurut Nawawi (1996: 93) dibagimenjadi tiga, yakni: 1)
tipe kepemimpinan otoriter, 2) tipc kepemimpinan/Laissez faire, dan 3) tipe
kepemimpinan demokratis.

. Tipe kepemimpinan otoriter
Pada tipe kepemimpinan yang oteriter ini, semua kebijaksanaan atau
“polficy "dasar ditetapkan oleh pemimpin sendiri dan pelaksanaan selanjutnya
ditugaskan kepada bawahanttya: Semua perintah, pemberian dan pembagian
tugas dilakukan tanpa mengadakan konsultasi sebelumnya dengan orang-
orang yang dipimpinnya.

2. Tipe kepemimpinan Luissez faire
Pada tipe tni pemimpin memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada
setiap anggota staf dvdalam tata prosedur dan apa yang akan dikerjakan untuk
pelaksanaan  tugas-tugas jabatan mereka. Mercka mengambil keputusan-
keputusan, penctapan prosedur-prosedur kerja, menetapkan dengan siapa ia
hendak bekerja sama, pemimpin seolah-olah berada di luar kelompok, tanpa
mau ikut serta, tanpa mau mencampuri, karena ia berpendapat bahwa
masalah-masalah itu adalah hak sepenuhnya anggota staf kerjanya. Pemimpin
mau turun tangan bilamana diminta oleh anggota staf.

3. Tipe kepemimpinan demokratis
Tipe ini merupakan tipe yang mempertemukan prinsip-prinsip dan prosedur
kepemimpinan yang sangat kontras antara kedua tipe kepemimpinan yakni
otoriter dan Laissez faire. Kepemimpinan yang demokratis mengambil
manfaat peranan aktif dan menentukan bagi pemimpin yang sangat
ditonjolkan dalam tipe otoriter, dan menartk manfaat sbesar-besarnya dan
partisiapasi aktif serta kebebasan anggota staf kerja yang sangat berlebih-
lebihan pada tipe Laissez faire.
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Lebih luas Nawawi dan Tohardi (2002: 303) membagi tipe kepemimpinan

menjadi 5 (lima) tipologi, yakni 1) Tipe paternalistik 2) Type otokratis; 3) Type

feodalistik; 4) Type militersistik; dan 5) Tipe kharismatik.

A.2.3.

a.

Tipe patemalistik, yaitu tipe pemimpin yang menganggap dirinya sebagai
orang tua (kebapakan). Tipe paternalsitik im1 dapat menggunakan gaya
edukatif, naratif, motivatif, persuasif, inovatif dan refresif.

. Tipe otokratis, yaitu pemimpin yang menganggap bahwa kekuasaan itu

berasal dari dirinya sendiri sechingga menganggap bahwa orang lain itu hanya
ditakdirkan untuk diptmpin dan mengabdi kepada dirinya..Gaya yang
digunakan pada tipe ini adalah gaya refresif, gaya.inspektif dan gaya
investigatif.

Tipe feodalistik, yaitu tipe pemimpin yang ingin dipuji oleh orang lain, untuk
itu jika ia sukses memimpin bawahannya, maka ia yang akan mendapat
pwian. Gaya yang digunakan adalah gaya inspektif, gaya inovatf, gaya
persuasif dan gaya partisipatif.

. Tipe militersistik, yaitu pemimpin yang memiliki satu garis komando di

dalam melaksanakan kegiatannya.. Gaya yang digunakan adalahgaya
instruktif, gaya inspektif dan gaya‘investigatif

Tipe kharismatik, yaitu pemipmin yang memiliki pengaruh luar biasa kepada
bawahannya. Pemimpin ygbkharismatik dinilai memiliki banyak kelebihan
dibandingkan dengan bawahan-dan bahkan dibanding dengan pemimpin lain.
Dengan demikian bawahan mudah mengikuti apa yang dikehendaki oleh
seorang pemimpin|yang kharismatik. Gaya yang digunakan adalah gaya
persuasif, gaya motivatif, gaya edukatif, gaya inovatif, dan gaya partisipatif.

Teori-teori Kepemimpinan

Ada beberapa teori yang menyoroti munculnya seorang pemimpin dalam

memimpin sebuah organisasi. Menurut Tohardi (2002: 296) teori munculnya pemimpin

ada lima, yakni: 1) Teori bakat; 2) Teori lingkungan; 3) Teon genetis; 4) Teori sosial;

dan 35) Teori ekologis. Dengan rincian uraian sebagai berikut :

1. Teori bakat, menurut teori ini seseorang dapat menjadi pemimpin karena

kemampuannya dalam mengembangkan bakat. Dalam pengembangan bakat
tersebut tentunya sejalan dengan teori-teori kepemimpinan. Dengan demikian
seorang yang mempunyai bakat memimpin, berarti mempunyai peluang untuk
menjadi pemimpin.

. Teori lingkungan, menurut teori im situasi dan kondisi lingkungan tertentu

“mendesak” seseorang untuk dapat menjadi seorang pemimpin. Sehingga
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pada saat lingkungan kurang menguntungkan dapat melahirkan scorang
pemimpin pada kelompok di lingkungan tersebut.

3. Teon genetis, menurut teori in: tidak semua orang dapat menjadi pemimpin.
Seorang pemimpin itu dilahirkan khusus untuk menjadi pemimpin. Contoh
anak seorang raja, kelak juga akan menjadi raja, mewarisi tahta ayahnya.

4. Teon sosial, teori tai bertolak belakang dengan teori genetis. Menurut teori
sosial, seseorang itu muncul menjadi seorang pemimpin disebabkan karena
pengaruh sosial. Termasuk di dalam pengaruh sosial adalah kesempatan
untuk memperoleh pendidikan dan keterampilan serta menggali pengalaman.
Semua itu terakumulasi sehingga membuat seorang menjadi piawai dalam
memimpin.

5. Teon ekologis, teon ini merupakan penyempurnaan dari teori-bakat dan teorn
sosial. Menurut teori ekologis, seseorang itu muncul menjadi pemimpin
karena telah mengalir jiwa kepemimpinan di dalam tubuhnya (bakat), jiwa
kepemimpinan yang sudah ada itu kemudian ditempa olch lingkungan sosial
yang kondusif, sehingga membuat sescorang. menjadi piawai dalam
memimpin.

Selain 1tu ada beberapa teori lain yang mengungkapkan munculnya seorang
pemimpin. Menurut Thoha (2010: 32) mengungkapkan beberapa teon kepemimpinan
yaitu:

1. Teori Sifat (Trait Theory).

Pada pendekatan. teori sifat, analisa ilmiah tentang kepemimpinan dimulai
dengan memusatkan perhatiannya pada pemimpin itu sendiri. Yaitu apakah sifat
sifat yang membuat seseorang itu sebagal pemimpin. Dalam teori sifat,
penckanan lebih pada sifat-sifat umum yang dimiliki pemimpin, yaitu sifat-sifat
vang dibawa sejak lahir. Teon ini mendapat kritikan dari aliran prilaku yang
menyatakan bahwa pemimpin dapat dicapai lewat pendidikan dan pengalaman.

Sehubungan dengan hal tersebut Keith Davis dalam Thoha (2010: 33)

merumuskan empat sifat umum yang tampaknya mempunyai pengaruh terhadap

keberhasilan kepemimpinan organisasi, yaitu,

a. Kecerdasan, hasil penelitian pada umumnya membuktikan bahwa
kepemimpinan mempunyai tingkat kecerdasan yang lebth tinggi
dibandingkan dengan yang dipimpin.

b. Kedewasaan dan keluasan hubungan sosial, pemimpin cendrung menjad:
matang dan mempunyai perhatian emosi yang stabil, karena mempunyai
perhatian yang luas terhadap aktivitas aktivitas sosial. Dia mempunyai
keinginan dihargai dan menghargai.

¢. Motivasi din dan dorongan berprestasi. Para pemimpin secara relatif
mempunyal dorongan motivasi yang kuat untuk berprestasi. Marcka bekerja
berusaha mendapatkan penghargaan yang intrinsik dibandingkan dari yang

. ekstrinsik.
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d. Sikap-sikap hubungan kemanusiaan. Pemimpin-pemimpin yang berhasil mau
mengakui harga diri dan kehormatan para pengikutnya dan mau berpihak
kepadanya.

2, Teon Situasional dan Model Kontingensi.

Dalam model Kontingensi memfokuskan pentingnya situasi dalam menetapkan
gaya kepemimpinan yang sesuai dengan permasalahan yang terjadi. Sehingga
model tersebut berdasarkan kepada situasi untuk efektivitas kepemimpinan.
Menurut Fread Fiedler, kepemimpinan yang berhasil terhadap situas: tertentu.
Sehingga suatu gaya kepemimpinan terhadap situasi tertentu akan efektif apabila
gaya kepemimpinan tersebut digunakan dalam situasi yang tepat.

Sehubungan dengan hal tersebut Fiedler dalam< Thoha (2010: 36)

mengeiompokan gaya kepemimpinan sebagai berikut:

a. Gaya kepemimpinan yang beronentasi-pada orang (hubungan), dalam gaya
ini pemimpin akan mendapatkan kepuasan” apabila terjadi hubungan yang
mapan diantara sesama anggota kelompok dalam suatu pekerjaan. Pemimpin
menekankan hubungan pemimpin dengan bawahan atau anggota sebagai
teman sekerja.

b. Gaya kepemimpinan yang beorientast pada tugas. Dengan gaya ini pemempin
akan merasa puas apabila- mampu menyelesalkan tugas-tugas yang ada
padanya. Sehingga ‘hidak memperhatikan hubungan yang harmonis dengan

bawahan atau anggota, tetapi lebih berorientasi pada pelaksanaan tugas
sebagai prioritasiyang utama.

3. Teori Jalan Kecil — Tujuan (Paht -Goal Theory),

Dalam teori Jalan Kecil-Tujuan berusaha untuk menjelaskan pengaruh perilaku
pemimpin terhadap motivasi, kepuasan dan pelaksanaan pekerjaan bawahan atau
anggotanya. Sehubungan dengan hal tersebut, Robert House dalam Thoha (2010: 42)
memasukkan empat gaya utama kepemimpinan dalam Path-Goal Theory sebagai
benkut:

a. Kepemimpinan direktif, Gaya ini menganggap bawahan atau senyatanya apa

yang diharapkan dari pimpinan dan pengarahan yang khusus diberikan oleh
pimpinan. Dalam model ini tidak ada partisipasi darn bawahan atau anggota.
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b. Kepemimpinan yang mendukung. Gaya ini memimpin mempunyai kesediaan
untuk menjelaskan sendiri, bersahabat, mudah didekati dan mempunyai
perhatian kemanusiaan yang murm terhadap bawahan atau anggotanya.

c. Kepemimpinan Partisipatif. Gaya kepemimpinan im, pemimpin berusaha
meminta dan mempergunakan saran-saran dan para bawahannya, namun
pengambilan keputusan masih tetap berada padanya.

d. Kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi. Gaya kepemimpinan ini
menetapkan serangkalan tujuan yang menantang para bawahannya untuk
berprestasi. Demikian juga pemimpin memberikan keyakinan kepada mereka
mampu melaksanakan tugas pekerjaan mencapai tujuan secara baik.

4. Teori Kepemimpinan Situsional Hershey dan Blanchard.

Kepemimpinan Situsional menurut Paul Hershey dan Blanchard dalam Sutarto
(2006: 22) mengatakan Leadership is the process of mifluencing the activities of an
individual or a group in effort to ward goal-achievment in a given siuation.
(Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan individu atau kelompok dalam
usaha untuk mencapa tujuan dalam situasi tertentu).

Hershey dan Blanchard dalam Robbins dan Coulter (2007: 187) mengatakan
bahwa:

Penekanan pada pengikut untuk memperoleh keefektifan kepemimpinan

mencerminkan kenyataan bahwa para pengikutlah yang menerima atau menolak

pemimpinnya” Tanpa melihat apa yang dilakukan pemimpinnya, keefektifan

tergantung kepada tindakan pengikutnya. Itu merupakan dimensi penting yang

sedang ditekankan dalam kebanyakan teori kepemimpinan. Kesiapan yang

didefinisikan oleh Hershey dan Blanchard mengacu kepada sejauh mana orang

mampu dan bersedia melaksanakan tugas tertentu.

Selanjutnya Kepemimpinan situasional menurut Hershey dan Blanchard dalam
Thoha, (2010: 63) didasarkan pada saling berhubungannya hai-hal benikut :

a. Jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh pimpinan.

Perilaku pengarahan dapat dirumuskan sebagal sejauh mana seorang
pemimpin melibatkan dalam komunikasi satu arah. Bentuk pengarahan

komunikasi satu arah ini antara lain, menetapkan peranan yang seharusnya
dilakukan pengikut, memberitahukan pengikut tentang apa yang seharusnya
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bisa dikerjakan, dimana melakukan hal tersebut, bagaimana melakukannya
dan melakukan pengawasan secara ketat kepada pengikut.

b. Jumlah dukungan yang diberikan oleh pimpinan.
Perilaku pendukung adalah sejauh mana seorang pemimpin melibatkan diri
dalam komunikast dua arah, misalnya mendengar,menyediakan dukungan dan
dorongan, memudahkan interaksi, dan melibatkan para pengikut dalam
mengambil keputusan.
Kedua poros tersebut ditempatkan pada dua poros terpisah dan berbeda,
sehingga dengan demikian dapat diketahui empat gaya dasar kepemimpin
sebagaimana gambar 2.1.dibawah ini:

Gambar: 2.1

Model Empat Dasar Gaya Kepemimpinan Situasional Hersey —Blanchard

Til’lggi B
Tinggi Dukungan Tinggi Pengarahan
Dan Rendah Pengarahan Dan Tinggi Dukungan
(Partisifasi) (Xonsultasi)
G3 G2
Mle‘f:;llakltlun Rendah Pukungan Tinggi Pengarahan
g Dan Rendah Pengarahan Dan Rendah Dukungan
(Delegas)) (Instruksi)
G4 Gl
|
R h
enda 4+ —  Perilaku mengarahkan ————*

Sumber : Miftah Thoha, (2010: 65)

Gaya 1(G1), Seorang pemimpin menunjukkan prilaku yang banyak memberikan
pengarahan namun sedikit dukungan. Pemmmpin in1 memberikan instruksi yang spesifik
tentang peranan dan tujuan bagi pengikutnya, dan secara ketat mengawasi pelaksanaan
tugas mereka.

Gaya 2 (G2). Seorang Pemimpin menunjukkan prilaku yang banyak

mengarahkan dan banyak memberikan dukungan. Pemimpin dalam gaya ini mau
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menjelaskan keputusan dan kebijaksanaan yang ia ambil dan mau menerima pendapat
dan pengikutnya. Tetapi pemimpin dalam gava ini masih tetap harus membenkan
pengawasan dan pengarahan dalam menyelesaikan tugas tugas pengikutnya.

Gaya 3 (G3). Prilaku pemimpin menekankan pada banyak membenkan
dukungan namun sedikit dalam pengarahan. Dalam gaya seperti ini pemimpin
menyusun keputusan bersama sama dengan para pengikutpya dan mendukung usaha
usaha mereka dalam menyelesaikan tugas.

Gaya 4 (G4). Pemimpin memberikan sedikit dukungan dan sedikit pengarahan.
Pemimpin dengan gaya imi mendelegasikan keputusan keputusan dan tanggung jawab
pelaksanaan tugas kepada pengikutnya. Tingkat. kesiapan atau kematangan para
pengikut yang ditujukan dalam melaksanakan tagas khusus, fungsi tuwuan tertentu.
Kematangan dalam kepemimpinan _situasional dapat dirumuskan sebagai suatu
kemampuan dan kemauan dam‘ orang orang untuk bertanggung jawab dalam
mengarahkan perilakunya sendiri. Kemampuan yang merupakan salah satu unsur dalam
kematangan , berkaitan dengan pengetahuan atau keterampilan yang dapat diperoleh
dari pendidikan dan pelatihan atau dart pengalaman.

Dari beberapa gaya kepemimpinan yang dikemukakan diatas, yang sesuai
dengan kepemimipinan kepala Desa menurut penulis adalah Gaya 2 (G2), dimana peran
pemimpin disini harus mampu memanfaatkan situasi dalam kepemimpinannya, dan
dapat melibatkan dirinya berkomunikasi satu dan dua arah, artinya pemimpin mampu
membenkan arahan kepada bawahan atau pengikutnya dan mengawasinya secara ketat,
kemudian memberikan dukungan dan motivasi serta melibatkan pengikut dalam

mengambil keputusan. Selanjutnya penekanan pada pengikut untuk memperoleh
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keefektifan kepemimpinan mencerminkan kenyataan bahwa para pengikutlah yang
menerima atau menolak pemimpinnya.
Selanjutnya ada empat tingkat kematangan menurut Hershey dan Blanchard

dalam Thoha (2010: 66) yang dapat dilihat pada gambar 2.2. berikut ini;

Gambar: 2.2,
Empat Tingkat Kematangan Para Pengikut Hershey dan Blanchard

Mampu dan Mampu Tetapt Tidak Mampu Tidak Mampu;\
Mau Tidak Mau atau Tetapt Mau dan Tetapi Mau
I Kurang Yakin atau Tidak Yakin
| M4 1 M3 M2 - M1 J

Sumber : Mifiah Thoha, (201: 66)

Gambar: 2.2. menggambarkan~hubungan antara tingkat kematangan para
pengikut atau bawahan dengan gaya kepemimpinan yang sesuai untuk diterapkan ketika
para pengikut bergerak dari. kematangan yang sedang ke kematangan yang telah
berkembang (dari MI'sampai dengan M4).

Ada empat dasar perilaku kepemimpinan dalam pengambilan keputusan pada
berbagai situasi tersebut menurut Hershey dan Blanchard dalam Thoha (2010: 67}
sebagai bertkut :

1. Intruksi.

Gaya ini dicinkan dengan komumikasi satu arah. Pemimpin membenkan
batasan peranan pengikutnya dan memberi tahu mereka tentang apa,
bagaimana, bilamana dan dimana melaksanakan berbagai tugas. Imisiatif
pemecahan masalah dan perbuatan keputusan semata mata dilakukan oleh
pemimpin. Pemecahan masalah dan keputusan diumumkan dan

pelaksanaannya diawasi secara ketat oleh pemimpin. Perilaku pemimpin 1ni
digunakan untuk situasi G1 dan M2
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2. Konsultasi
Pada gaya im pemimpin masih banyak memberikan pengarahan dan masih
membuat hampir sama dengan keputusan, tetapi hal ini diikuti dengan
meningkatkan banyaknya komunikasi dua arah dan perilaku mendukung,
dengan berusaha mendengar perasaan pengikut tentang keputusan yang
dibuat, serta ide ide dan saran saran mercka. Meskipun dukungan
ditingkatkan, pengendalian atas pengambilan keputusan tetap pada pemimpin.
Perilaku pemimpin ini digunakan untuk situasi G2 dan M2
. Partisipasi
Dengan gaya ini, pemimpin dan pengikut saling tukar menukar 1de dalam
pemecahan masalah dan perbuatan keputusan, Komunikasi dua arah
ditingkatkan, dan peranan pemimpin adalah aktif mendengar. Tanggung
jawab pemecahan masalah dan pembuatan keputusan sebagian besar berada
ada pihak pengikut. Hal ini sudah sewajarnya kareéna-pengikut mempunyai
kemampuan melaksanakan tugas. Perilaku pemimpin’ini digunakan untuk
situasi G3 dan M3,
4. Delegasi.
Pada gaya 1n1 bawahanlah yang memiliki kontrol untuk memutuskan tentang
bagaimana cara pelaksanaan tugas. Pemimpin memberikan kesempatan yang
luas bagi bawahan untuk melaksanakan petunjukan mercka sendin karena
mereka memiliki kemampuan dan kéyakinan untuk memikul tanggung jawab
dalam pengarahan perilaku mereka sendiri. Perilaku pemimpin ini digunakan
untuk situasi G4 dan M4.

(WS ]

A.2.4. Syarat-syarat Pemimpin,

Seorang pemimpin-harus memiliki sejumlah persyaratan tertentu. Hal ini sesual
dengan pendapat Burhanuddin (1994: 78) yang menjelaskan syarat-syarat pemimpin
sebagai berikut:

1. Personality, artinya seorang pemimpin harus memiliki kepribadian yang baik.
Melalui sifat-sifat kepribadiannya tersebut, seseorang dapat memperoleh
pengakuan dari orang lain dan jadi penentu keberhasilan kepemimpinannya.

2. Purpose, artinya scorang pemimpin harus memiliki konsep tujuan yang jelas,
apa yang ingin dicapainya. Jika seorang pemimpin tidak memiliki tujuan,
maka kepemimpinannya akan tergolong lemah dan penuh keraguan.
Merumuskan tujuan mempunyai peran mutklak dalam svatu organisasi.

3. Knowledge, artinya seorang pemimpin harus memiliki pengetahuan tentang
organisasi yang dipimpinnya. Suatu kelompok akan menaruh kepercayaan
pada pemimpinnya apabila pemimpinnya memiliki pengetahuan yang luas
dan mampu memberikan keputusan-keputusan yang tepat.
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4. Profesional skiils, artinya seorang pemimpin harus memiliki keterampilan-
keterampilan prsofesional guna mengarahkan bawahannya dalam mengelola
organisasi yang dipimpinnya.

A.2.5. Sifat-sifat Pemimpin

Selain sejumlah persyaratan yang dikemukakan oleh Burhanuddin tersebut, ada
sifat-sifat yang harus dimiliki pemimpin, diantaranya menurut Tohardi (2002: 298)
yang menyatakan sifat-sifat yang harus dimiliki pemimpin antara lain: 1) tekun; 2) giat;
3) keras hati; 4) bercita-cita; 5) kuat; 6) berant; 7) kerjasama; 8) percaya diri; 9) penuh
daya khayal, 10) berakhlak; 11) lapang dada; dan 12) tidak mementingkan din sendiri.

Kemudian Kartono (2010: 43-47) menyatakan-bahwa upaya untuk menilai

sukses atau gagalnya pemimpin itu antara lair dilakokan dengan mengamati dan
mencatat sifat-sifat dan kualitas/mutu perilakunya, yang dipakai sebagai kriteria untuk
menilai kepemimpinannya. Usaha-usaha ‘yang sistematis tersebut membuahkan teori
yang disebut sebagai rhe fraitist theory of leadership (teori sifat’kesifatan dari
kepemimpinan), diantara_penganut teori ini adalah Ordway Tead dan George R.Terry.
Dalam teori itu dikemukakan 10 sifat kepemimpinan yaitu sebagai berikut :

Energi jasmaniah dan mental (physical and nervous energy).

Kesadaran akan tujuan dan arah (4 sense of purpose and direction).
Antusiasme (enthusiasm; semangat, kegairahan, kegembiraan yang besar).
Keramahan dan kecintaan (Friendliness and affection).

Integritas (integrity, keutuhan, kejujuran, ketulusan hati).

Penguasaan teknis (technical mastery).

Ketegasan dalam mengambil keputusan (decisiveness).

Kecerdasan ( intelligence).

Keterampilan mengajar (teaching skill).
Kepercayaan (faith).

S0 %N U W
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A.2.6. Fungsi dan peran Kepemimpinan.
A.2.6.1. Fungs: Kepemimpinan.

Stoner dalam Pasolong (2013: 22), mengatakan bahwa fungsi kepemimpinan
adalah agar seseorang beroperasi secara efektif, kelompok memerlukan seseorang untuk
melakukan dua fungsi utama, yaitu, (1) Berhubungan dengan tugas atau memecahkan
masalah, (2) Memelihara kelompok atau sosial, yaitu tindakan seperti ményelesaikan
perselisthan dan memastikan bahwa individu merasa dihargai oletrkelompok.

Selanjutnya menurut Adair masih dalam Pasalong (2013 22) mengatakan,
bahwa fungsi kepemimpinan, yaitu; (1) perencana, (2) Pemrakarsaan, (3) pengendalhian,

(4) pendukung, (5) penginformasian, dan (6) pengevaluasian.

A.2.6.2, Peran Kepemimpinan.

Pemimpin berdasarkan korisep teornitis memiliki tanggung jawab yang besar baik
dalam birokrasi pemerintahan ‘maupun swasta. Kepaia desa merupakan bagian dan
pemimpin birokrasi yang.perannya sangat penting dalam usaha mencapai tujuan yang
hendak dicapai, “terutama dalam bidang pembangunan, pemenntahan dan
kemasyarakatan. Pasolong (2013: 33) menjelaskan peran pemimpin birokrasi sebagal
berikut;

l. Peran Pengambil Keputusan, yaitu pemimpin birokrasi sebagai top manager
khususnya, memiliki kewenangan mengambil keputusan. Pengambilan
keputusan apa yang harus dilakukan, bagaimana melakukannya, siapa yang
melakukannya, dan kapan akan dilakukan. Dalam hal ini menetapkan,
prioritas, strategi, struktur formal, alokasi sumber-sumber daya, pertunjukan
tanggung jawab dan pengaturan kegiatan-kegiatan,

2. Peran mempengaruhi, yaitu pemimpin birokrasi harus dapat memberikan
pengaruh kepada bawahannya, sehingga mau bekerja sama dalam
merealisasikan suatu program Kerja.

3. Peran memotivasi, yaitu berkaitan dengan pembenan dorongan kepada
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kalau peran mempengaruh: efektif, maka peran memotivasi akan lebih mudah
dilakukan.

4. Peran antar pnbadi, vaitu peran stratejik pada peran antar pribadi, dalam
kaitannya dengan kedudukannya sebagai pemimpin birokrasi, adalah sebagai
figur atau tokoh yang cukup dihargai. Dalam hal ini pemimpin harus
menempatkan din sebagai panutan, pemberdaya, dan pendorong bagi
bawahannya.

5. Peran Informasional, yaitu peran informasional yang dimiltki seorang
pemimpin birokrasi sangat strategis, mengingat pemimpin birokrasi adalzh
pemegang kunci, khususnya informasi tentang birokrasi yang dipimpinnya.
Peran informasional adalah menjelaskan kepada bawahan' menyangkut
rencana-rencana kebijakan, serta harapan peran, dan instrusi-tentang cara
pekerjaan harus dilakukan, tanggung jawab bagi para bawahan atau anggota
tim, dan tujuan-tuyjuan kinerja dan otorisasi rencana tindakan untuk
mencapainya.

Dart berbagai teori yang telah dikemukakan diatas, maka yang menjadi acuan

bagi penulis dalam penelitian in1 adalah teori yang dikemukakan oleh Pasolong (2013:
33), dimana upaya untuk menilai sukses-atau gagalnya pemimpin ite dalam hal int
kepemimpian kepala desa, antara lain. dilakukan dengan mengamati dan meliahat
bagaimana perannya dalam pemberdayaan desa menuju desa mandin, apakah perannya
sebagai pengambil keputusan, mempengaruhi bawahan atau mitra kerja, memotivasi,
peran antar pribadi danperan informasional sudah berfungsi sebagaimana mestinya.

Kemudian penelitian ini juga berpedoman pada teori kepemimpinan situsional

Hershey dan Blanchard Kepemumpinan Situsional menurut Paul Hershey dan
Blanchard adalah Leadership is the process of influencing the activities of an indvidual
or a grouf in effort to ward goal achievment in a given situation (Kepemimpinan adalah
proses mempengaruhi kegiatan individu atau kelompok dalam usaha untuk mencapai
tujuan dalam situasi tertentu).

Hershey dan Blanchard dalam Robbins dan Coulter (2007: 187) mengatakan

bahwa, penckanan pada pengikut untuk memperoleh keefektifan kepemimpinan
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mencerminkan kenyataan bahwa para pengikutlah yang menerima atau menolak
pemumpinnya. Tanpa melihat apa yang dilakukan pemimpinnya, keefektifan tergantung
kepada tindakan pengikutnya. Itu merupakan dimensi penting yang sedang ditekankan
dalam kebanyakan teori kepemimpinan, Kesiapan yang didefinisikan oleh Hershey dan
Blanchard mengacu kepada sejauh mana orang mampu dan bersedia melaksanakan
tugas tertentu.
Kepemimpinan situasional menurut Hershey dan Blanchard, didasarkan pada
saling berhubungannya hal-hal berikut :
a) Jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh pimpinan.
Perilaku pengarahan dapat dirumuskan sebagai sejauh mana seorang pemimpin
melibatkan dalam komunikasi satu arah. Bentuk pengarahan komunikasi satu arah in
antara lain, menetapkan peranan yang scharusnya dilakukan pengikut,
membentahukan pengikut tentang apa yang seharusnya bisa dikerjakan, dumana
melakukan hal tersebut, bagaimana melakukannya dan melakukan pengawasan
secara ketat kepada pengtkut.
b) Jumlah dukungan yang diberikan oleh pimpinan.
Perilaku pendukung adalah sejauh mana seorang pemimpin melibatkan diri dalam
komunikasi dua arah, misalnya mendengar,menyediakan dukungan dan dorongan,
memudahkan interaksi, dan melibatkan para pengikut dalam mengambil keputusan.
Alasan peneliti mengambil teon situsional Hershey dan Blanchard sebagai dasar
dan acuan dalam penelitian ini adalah, karena peneliti melihat peran pemimpin disim
harus mampu memanfaatkan situasi dalam kepemimpinannya, dan dapat melibatkan

dininya berkomunikasi satu dan dua arah, artinya pemimpin mampu memberikan
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arahan kepada bawahan atau pengikutnya dan mengawasinya secara ketat, kemudian
membernkan dukungan dan motivasi serta melibatkan pengikut dalam mengambil
keputusan. Selanjutnya penekanan pada pengikut untuk memperoleh keefektifan
kepemimpinan mencerminkan kenyataan bahwa para pengikutlah yang menerima
atau menolak pemimpinnya.

A.3. Tinjauan umum tentang Desa dan Kepala Desa.

A.3.1. Pengertian Desa dan Lembaga Desa.

Peraturan Pemerintah RI nomor 72 tahun 2005 tentang-desa, pasal 1 butir §
menjelaskan bahwa Desa atau yang disebut dengan<nama lain, adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur
dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat
setempat yang diakui dan dihormati-dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Pada butir 6 dikatakan bahwa Pemenntahan Desa adalah penyelenggaraan
urusan pemerintahan .oleh Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa dalam
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasrkan asal usul dan adat
istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemenntahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Butir 7 dikatakan Pemerintah Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah
Kepala desa dan Perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa.

Butir 8 Badan Permusyawaratan Desa atau yang disebut dengan nama lain,

sealnjutnya disingkat BPD, adalab iembaga yang merupakan perujudan demokrasi
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dalam penyelenggaraan pemerintahan desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan
desa.

Sclanjutnya pada butir 9 disebutkan lLembaga Kemasyarakatan atau vyang
disebut dengan nama lain adalah lembaga yang dibentuk oleh masyarakat sesuai dengan

kebutuhan dan merupakan mitra pemerintah desa dalam memberdayakan masyarakat.

A.3.2. Tugas pokok dan fungsi Kepala Desa.

Kepala Desa berkedudukan sebagai kepala pemerintah-di_desa, yang berada
langsung di bawah Bupati dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Camat. Kepala
Desa mempunyai fungsi memimpin penyelenggaraan pemenintahan, pembangunan dan
pelayanan kemasyarakatan. Kepala Desa mempunyal tugas menyelenggarakan urusan
pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan serta tugas-tugas lain yang
dilimpahkan kepada desa.

Yang menjadi wewenang Kepala desa dalam melaksanakan tugas pokok dan

fungsinya sebagaimana diatur dalam PP Nomor 72 tahun 2005 tentang Desa adalah

a. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang
ditetapkan bersama BPD

b. Mengajukan rancangan Peraturan Desa.

¢. Menetapkan Peraturan Desa yang telah mendapat persetujuan bersama BPD

d. Menyusun dan mengajukan rancangan Peraturan Desa mengenai APB Desa untuk
dibahas dan ditetapkan bersama BPD

e. Membina kehidupan masyarakat desa

f. Membina perckonomian desa

gh!ﬂ@@gkggggi%rgm\%qg}ggq@ga%desa secara partisipatif;




41537.pdf
32

h. Mewakli desanya di dalam dan di luar pengadilan dan dapatmenunjuk kuasa hukum
untuk mewakilinya sesuai dengan peraturan perundang-undangan; dan

1. Melaksanakan wewenang lain sesuai dengan peraturan perudang-undangan.

A.3.3. Kewajiban Kepala Desa.

Dalam melaksanakan tugas, fungsi dan wewenangnya kepala desa mempunyai
kewajiban sebagi berikut :

a. Memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakdan Undang-Undang Dasar
Negara Republik [ndonesia 1945 serta mempertahankan dan memelihara keutuhan
Negara Kesatuan Republik [ndonesia;

b. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat;

¢. Memelihara ketentraman dan keterlibatan'masyarakat;

d. Melaksanakan kehidupan demokrast;

¢. Melaksanakan prinsip tata pemierintahan desa yang bersih dan bebas dari korupsi,
kolust dan nepotisme;

f. Menjalin hubungan kerja dengan seluruh mitra kerja pemerintahan desa;

¢. Menaati dan menegakan seluruh peraturan perundang-undangan;

h. Menyelenggarakan administrast pemerintahan desa yang baik

1. Melaksanakan dan mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangan desa;

J. Melaksanakan urusan yang menjad kewenangan desa;

k. Mendamaikan perselisthamn masyarakat di desa

1. Mengembangkan pendapatan masyarakat dan desa;

m. Membina, mengayomi dan melestarikan nilai-nilai sosial budaya dan adat istiadat;

RS PEFRIRAER oRfsaaTakat dpiieiembagaan di desa, serta
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0. Mengembangkan potens: sumber daya alam dan melestarikan lingkunganhidup
Selain kewajiban dimaksud, Kepala Desa mempunyai kewajiban untuk
memberikan Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa kepada Bupati, memberikan
Laporan Keterangan Pertanggungjawaban kepada BPD, serta menginformasikan
Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa kepada masyarakat. Laporan
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa disampaikan kepada Bupati melalui camat (satu)
kali dalam ! (satu) tahun. Laporan Keterangan Pertanggungjawaban kepada BPD
disampaikan 1 (satu) kali dalam 1 ()satu) tahun dalam musyawarah BPD. Laporan akhir

masa jabatan kepala desa disampaikan kepada Bupati melalui camat dan kepada BPD.

A.4. Pemberdayaan.
Ad.1, Pengertian Pemberdayaan.

Istilah “pemberdayaan” diambil ‘dari Bahasa Inggris “empowermant” yang
berasal kata dasar “power” berarti kekuatan atau daya. Yudianto (1996: 79) mengartikan
daya itu sebagai kemampuan untuk malakukan sesuatu atau bertindak yang
menyebabkan sesuatuitu  bergerak. Dalam Bahasa Indonesia empowermant
diterjemahkan sebagai pemberdayaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pemberdayaan adalah sebagai upaya yang bertujuan untuk meningkatkan kekuatan/daya
(power) pithak-pihak yang kurang atau tidak berdaya.

Sekilas, makna pemberdayaan memiliki makna luas dan beberapa sudut
pandang. Agar dapat memahami secara mendalam tentang pengertian pemberdayaan
maka perlu mengkaji beberapa pendapat para ilmuwan yang memiliki komitmen
terhadap pemberdayaan masyarakat. Robinson (1994) menjelaskan bahwa

l;()embq:rdayaan adalah suatu proses En’badi dan sosial; suatu pembebasan kemampuan
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pribadi, kompetensi, kreatifitas dan kebebasan bertindak. Sedangkan lIfe (1995)
mengemukakan bahwa pemberdayaan mengacu pada kata “empowerment,” yang berarti
membernt daya, memberi “power” (kuasa), kekuatan, kepada pthak yang kurang berdaya
(Maharani: 2013)

Payne dalam Adi (2008: 77-78) menjelaskan bahwa pemberdayaan
fempowerment) pada hakekatnya adalak, “To help clients power of decision and action
over their own lives by reducing the effect of social or personal blocks to exercising
existing power, by increasing capacity and self-confidence yse power and by tranferring
power from the environment to clients.” (membantu Klien memperoleh daya untuk
mengambi] keputusan dan menentukan tindakan, yang akan dilakukan yang terkait
dengan din mereka, termasuk mengurangi efek hambatan pribadi dan sostal dalam
melakukan tindakan. Hal ini dilakbkan ‘melalui peningkatan kemampuan dan rasa
percaya din untuk menggunakan daya yang dimiliki, antara lain melalui tranfer daya
dari lingkungannya).

Kemudian Shardlow dalam Adi (2008: 78) melihat bahwa berbagai pengertian
yang ada mengenal pemberdayaan, pada intinya membahas bagaimana individu,
kelompok, ataupun komunitas berusaha mengontrol kehidupan mereka sendin dan
mengusahakan untuk membentuk masa depan sesuai dengan keinginan mereka. Dalam
kesimpulannya, Sardlow menggambarkan bahwa pemberdayaan sebagai suatu gagasan.

Dart beberapa pengertian empowerment atau pemberdayaan diatas, secara
singkat dapat diartikan sebagai upaya untuk memberikan kesempatan dan kemampuan
kepada kelompok masyarakat untuk berpartisipasi, bernegoisasi, mempengaruhi, dan

mengendalikan kelembagaan masyarakat secara bertanggung jawab demi perbaikan
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kehidupannya. Pemberdayaan juga diartikan sebagai upaya untuk memberikan daya

{empowerment) atau kekuatan (strength) kepada masyarakat.

A.4.2. Tujuan Pemberdayaan.

Sutistiyani (2004) dalam Maharani (2013) menjelaskan bahwa tujuan yang ingin
dicapai dari pemberdayaan masyarakat adalah untuk membentuk ‘ndividu dan
masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikir,
bertindak dan mengendalikan apa yang mereka lakukan_ Kemandirian masyarakat
merupakan suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat ‘yang ditandai dengan
kemampuan memikirkan, memutuskan serta melakukan Sesualu yang dipandang tepat
demi mencapal pemecahan masalah yangdihadapt dengan mempergunakan
daya’kemampuan yang dimiliki.

Kemudian Hogan dalam ‘Adi~(2008: 85) melihat pemberdayaan sebagai suatu
proses yang relatif terus bejalan sepanjang masa, di mana dalam suatu komunttas proses
pemberdayaan tidak akan-berakhir dengan selesainya suatu program, batk program yang
dilaksanakan oleh pemerintah maupun lembaga nonpemernintah. Proses pemberdayaan
akan berlangsung selama komunitas itu masth tetap ada dan mau berusaha
memberdayakan din mereka sendiri.

Dari konteks kesejahteraan sosial upaya pemberdayaan yang digambarkan oleh
Hogan diatas tujuannya juga terkait dengan upaya meningkatkan taraf hidup masyarakat

dari suatu tingkatan ketingkatan yang lebih baik.
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A.5. Program Desa Mandiri.
A.5.1. Pengertian Program Desa Mandiri.

Program desa Mandin sebagaimana tertuang dalam Peraturan Bupati [ndragin
Hilir Nomor 09 tahun 2010, adalah Kebijakan pemerintah daerah dalam rangka
mewujudkan masyarakat pedesaan yang makmur, mandiri dan sejahtera sesuai dengan

visi dan misi Kabupaten Indragiri Hilir Berjaya dan Gemilang tahun 2025.

A.5.2. Prinsip Dasar Program.

Dalam pasal 2 Peraturan Bupati Indragin Hilir nomor 09 tahun 2010 dijelaskan
bahwa, yang menjadi prinsip dasar kebijakan program desa mandiri adalah:
1. Memberikan kewenangan kepada pemeénntahan desa secara lebih luas untuk

percepatan pembangunan desa.

S

. Pemberdayaan masyarakat dalam aspek pembangunan.
3. Pemerataan pengalokasian  dan dan kegiatan pembangunan keseluruh desa’ke

lurahan di daerah.

£

. Mencptakan peluang dan kesempatan kerja bagi masyarakat setempat.
A.5.3. Indikator Keberhasilan Program.
Keberhasilan pelaksanaan program desa mandin di desa’kelurahan ditentukan
oleh indikator sebagai berikut :
1. Kualitas hasil pelaksanaan program desa mandir sesual dengan rancangan teknis.
2. Adanya over pretasi pekerjaan.
3. Tergalinya potensi swadaya masyarakat dan meningkatnya semangat gotong

royong dalam pelaksanaannya.
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4. Pengelola kegiatan mampu menyelesatkan segala administrasi yang berkaitan
dengan pengelolaan dan pelaksanaan program desa mandiri secara tepat waktu.

5. Lembaga pemerintahan desa’kelurahan dan lembaga kemasyarakatan mampu
bersinergi dan satu persepsi dalam menyikapi dan melaksanakan program desa
mandirl.

A.6. Hasil Penelitian Terdahulu

Model penelitian ini juga dibangun berdasarkan hasil penelitan terdahulu yang
dilakukan oleh:

1. M. Anes Djaenurt (2011), dalam penelitiannya ~dengan judul Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Desa Terhadap . Parfisipasi Masyarakat Dalam
Pembangunan Desa di Kecamatan Tambun. Penelittan ini menyimpulkan, bahwa
terdapat hubungan positif antara_kepemimpinan kepala desa dengan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan desa, dengan nilai pengaruh sebesar 28,339 %.

2. Ririn Paryuliastuti (2003), ‘Berdasrkan penelitian yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa pelaksanaan pembangunan fisik di desa jogorogo masih kurang
berhasil, hal ini disebabkan karena kurangnya penyuluhan dan pengawasan dalam
pelaksanan pembangunan. Kemudian kurangnya kesadaran masyarakat dalam
melakukan gotong royong dan terbatasnya kemampuan yang dimiliki serta
tanggung jawab terhadap hasil pembngunan fisik yang dicapai belum maksimal.
Selanjutnya dant faktor pendidikan mayoritas masyarakat desa jogorogo tingkat
pendidikan hanya tamat SD.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Mulyono, “Studi Partisipasi Masyarakat

Pada Program Desa Mandiri Pangan Di Desa Muntuk Kabupaten Bantul™.
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Program Pascasarjana Universitas Diponegoro. Hasil penelitian yang dilakukannya,
bahwa Desa Muntuk merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten Bantul,
merupakan desa rawan pangan dengan jumlah KK miskin yang cukup besar.
Dengan program desa mandin pangan di Desa Muntuk, Kabupaten Bantul sebagai
suatu upaya kegiatan pemberdayaan masyarakat terkesan kecil, baik dan sisi
cakupan kegiatan maupun besaran dana yang diimplementasikan; namun program
desa mandiri pangan int sangat strategis karena merupakan upaya pemerintah dalam
rangka pemberdayaan masyarakat rskin di lokasi desa yang mengalami masalah
rawan pangan untuk dapat memotivasi dalam berusaha menciptakan pendapatan
bagi keluarga.

Program pemberdayaan masyarakat seperti yang ada di program desa mandiri
pangan im merupakan salah Satd) program pemberdayaan yang masih jarang
dilakukan oleh pemerintah maupun masyarakat. Hal im terlthat dari sistem dan
pengelolaan kelompok ~dampingan. Desa mandiri pangan sebagai salah satu
program pemberdayaan masyarakat telah berhasil mendudukkan pemberdayaan
sesuai dengan tempatnya dan porsinya. Tepat dimaksudkan adalah program bekerja
sesuai porsinya sebagat pemberdaya {bukan memberdayai). Program desa mandiri
pangan adalah program yang terkonsentrasi ke dalam pemberdayaan masyarakat
untuk mewujudkan aspek pendapatan/ekonomi dan sosial yang mana dan aspek-
aspek dimaksud merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan karepa saling
dukung dan berhubungan.

4. Peneltian yang dilakukan oleh Husinsyah dengan judul, Dampak Program Desa

Mandin Pangan terhadap Tingkat Ketahanan Pangan Masyarakat di Desa Birang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41537.pdf
39

Kec. Gunung Tabur Kabupaten Berau, Jurnal EPP . Vol.6.No.2.2009.16-25, Program

Studi Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertamian, Universitas Mulawarman.

Berdasarkan hasil penelitian Dampak Program Desa Mandiri Pangan Terhadap

Tingkat Ketahanan Pangan Masyarakat di Kampung Birang Kecamatan Gunung

Tabur Kabupaten Berau, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Dampak program desa mandin pangan terhadap tingkat ketahanan pangan
masyarakat di Kampung Birang Kecamatan Gunung Tabur ‘Kabupaten Berau
sangat kuat sebesar 82%, sedangkan sisanya 18% dipengaruhi oleh faktor lain.
Kegiatan program desa mandin pangan yang telah efektif dilaksanakan adalah
pelatihan, penguatan modal, sarana dan prasarana, dan teknologi.

b. Ada perbedaan pendapatan sebelum' dan-sesudah pelaksanaan program desa
mandiri pangan, dimana rata-rata pendapatan petani sebelum program sebesar
Rp.4.049.673,41 sedangkan sesudah sebesar Rp.6.990.689,66.

Dari kedua penelitian terdahulu yang diteliti oleh Agus Mulyono dan
Husinsyah diketahuisterdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang penulis
lakukan. Adapun persamaannya adalah sama-sama meneliti pemberdayaan masyarakat
menuju desa mandin, sedangakan perbedaannya adalah peneliti terdahulu menyoroti
pemberdayaan masyarakat secara menyeluruh yang berdampak terhadap ketahanan
pangan masyarakat, sedangkan penulis lebih melihat dan peranan Kepala Desa dalam
pengelotaan program pemberdayaan desa menuju desa mandin yang dampaknya pada

hasil program desa mandirt itu sendiri yaitu infrastruktur desa.
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B. Kerangka Berpikir.

Berdasarkan teori yang dikemukakan, maka penulis dapat merumuskan
kerangka pemikiran bahwa peranan kepemimpinan kepala desa sangat penting dalam
pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa mandiri sesuat dengan tugasnya
menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan serta
wewenang yang dimihki sehingga kepala desa berkewajiban, ‘menyelenggarakan
pemberdayaan desa dengan baik baik.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka dapat digambarkan kerangka

pikimya sebagai berikut:

Gambar 2.3. Kerangka Pikir

PERAN KEPALA DESA

1)Pengammbil- keputusan.
»l 2)Mempengaruhi.

3)Memotivasi.

4)Peran antar pribadi.

S}informasional.

Pasolong (2013:33) Meningkatnya
kualitas dan
kuantitas

PEMBERDAYAAN DESA Infrastruktur

1) Kualitas hasil program baik. desa.

2) Peningkatan over prestasi.

3) Swadaya Masyarakat memningkat

4) Administrasi tepat waktu.
5) Kades dan lembaga
kemasyarakatan bersinerji.
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Berdasarkan Gambar 2.3 dapat dibuat hubungan sebagai berikut:

a. Kepala desa mempunyai peranan mengambil keputusan, mempengaruhi,
memotivasi, memainkan peran antar pribadi dan informasional.

b. Sesuatr dengan tugas pokok dan fungsinya kepala desa berkewajiban
menyelenggarakan pembangunan diantaranya pemberdayaan desa.

¢. Terlaksananya pemberdayaan desa dengan baik akan berdampak positif terhadap

peningkatan kualitas dan kuantitas infrastruktur desa.

C. Defenisi Operasional.

Kepemimpinan adalah kemampuan vyang dimiliki sesorang untuk
mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun dan menggerakkan orang lain untuk
mencapal tujuan yang telah ditetapkan Dengan demikian dapat didefenisikan
Kepemimpinan Kepala Desa adalah, kemampuan yang dimiliki seorang Kepala Desa
untuk mempengaruhi, mendoreng, mengajak, menuntun dan menggerakkan orang lain
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Pemimpin berdasarkan konsep teoritis memiliki tanggung jawab yang besar baik
dalam birokrasi pemerintahan maupun swasta. Kepala Desa merupakan bagian dari
pemimpin birokrasi yang perannya sangat penting dalam usaha mencapai tujuan yang
hendak dicapai, terutama dalam bidang pembangunan, pemerintahan dan
kemasyarakatan. Pasolong (2013: 33) menjelaskan peran pemimpin birokrasi, yang
dapat dijadikan sebagai Indikator Peranan Kepala Desa adalah sebagai berikut:

1. Peran Pengambil Keputusan, yaitu pemimpin birokrasi sebagai top manager
khususnya, memiliki kewenangan mengambil keputusan. Pengambilan keputusan

apa yang harus dilakukan, bagaimana melakukannya, siapa yang melakukannya, dan
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kapan akan dilakukan. Dalam hal ini menetapkan, prioritas, strategt, struktur formal,
alokasi sumber-sumber daya, pertunjukan tanggung jawab dan pengaturan kegiatan-

kegatan,

)

Peran mempengaruhi, yaitu pemimpinbirokrasi harus dapat memberikan pengaruh
kepada bawahannya, sehingga mau bekerja sama dalam merealisasikan suatu
program kerja.

3. Peran memotivasi, yaitu berkaitan dengan pemberian dorongan kepada pegawai
untuk bekerja lebih giat. Hubungan pengaruh dan metivas) adalah kalau peran
mempengaruhi efektif, maka peran memotivasi akan lebih mudah dilakukan.

4. Peran antar pribadi, yaitu peran stratejik pada peran antar pnibadi, dalam kaitannya
dengan kedudukannya sebagai pemimpin birokrasi, adalah sebagai figur atau tokoh
yang cukup dihargai. Dalam hal ini ‘pemimpin harus menempatkan din sebagai
panutan, pemberdaya, dan pendorong bagi bawahannya.

5. Peran Informasional, yaitu peran informasional yang dimhki seorang pemimpin

birokrasi sangat strategis, mengingat pemimpin birokrasi adalah pemegang kunci,

khususnya informast tentang birokrasi yang dipimpinnya. Peran informasional adalah
menjelaskan kepada bawahan menyangkut rencana-rencana kebijakan, serta harapan
peran, dan instrusi tentang cara pekerjaan harus dilakukan, tanggung jawab bagi para
bawahan atau anggota tim, dan tujuan-tujuan kinerja dan otorisasi rencana tindakan

untuk mencapainya.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelinan 11 bersifat desknptif kualitatif, yaitu svatu jenis penelitian yang
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berfikir
induktif. Menurut Sugiyono (2009: 13) metode penelitian kuahtatif sering disebut
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan. pada kondisi yang
alamiah (natural seiting), disebut sebagar metode kualitatif, Karena data yang terkumpul
dan analisisnya lebih bersifat kualitatif”,

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Umu Manajemen yang
memfokuskan pada bidang Manajemen Administrasi Publik. Secara lebih khusus pada
aspek peranan kepemimpinan kepald desa dalam pengelolaan program pemberdayaan
menuju desa mandin (Studi kasus di Desa Pekan Kamis Kecamatan Tembilahan Hulu)
Kabupaten Indragiri Hilir:

B. Informan

Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Camat Tembilahan Hulu
selaku pembina dan koordinator pelaksana program pemberdayaan desa menuju desa
mandiri, dan orang-orang yang terlibat langsung dalam pelaksanaan program
pemberdayaan desa menuju desa mandiri di Desa Pekan Kamis Kecamatan Tembilahan
Hulu Kabupaten Indragiri Hilir, sebagai berikut:

- Camat Tembilahan Hulu  : HM. Yusuf N.
- Sekretaris desa . Ratnawati

- Kaur Pembangunan : Syahdan 7.
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- Kaur Pemerintahan

- Kaur Umum

- Ketua BPD

- Sekretaris BPD

- Bendahara BPD
- Ketua LPM

- Sekretaris LPM

- Bendahara LPM
- Kepala Dusun

- Ketua RW |

- Ketua RW ]I

- Kepala Dusun [V

- Ketua RT. 01 RW ]

- Ketua RT. 02 RW 1

-Ketua RT. 03 RW I

-Ketua RT. 04 RW 1]

- Ketwa RT. 05 RW I

- Ketua Pokja [
- Ketua Pokja II
- Ketua Pokja III
- Ketua Pokja IV

- Ketua Pokja V

: Herman

. Arbain NP

: AbuMa’ah

- H. Hasyim Umar
: Darmawan

. Ardiasnsyah
M. Aim

: Undul

© Ardani

: A. Rahman Sidik
: Jadri

: Tamnin

: Ratimur
:Mismar

: Mukhtar

: Syafrudin

: Ajiman

: Syamsudin

- Abdul Hamid
: Kaspul

: Amirudin

: Sulaiman
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C. Prosedur Pengumpulan Data

Tekmk pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Wawancara; dilakukan terhadap informan yang telah ditentukan untuk
mendapatkan informasi yang lebih jelas dan mendalam tentang berbagai hal
yang diperlukan, yang berhubungan dengan masalah penelitian.

2. Observasi; dilaksanakan dengan melakukan pengamatan secara langsung
terhadap obyek penelitian, dengan maksud memperoleh gambaran empirik pada
hasil temuan.

3. Mengumpulkan data, dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini.

D. Metode analisis data,

Metode analisis data dalam penelitian‘int adalah deskriptif kualitatif. Melalui teknik
int akan digambarkan seluruh data atau fakta yang diperoleh dengan inengembangkan
kategori-kategori yang relevan dengan tujuan penelitian dan penafsiran terhadap hasil
analisis desknptif dengan berpedoman pada teori-teori yang sesual. Selanjutnya analisis
data in1 akan dilakukan ‘secara induktif, yakni menganalisa dengan cara menarik kesimpulan
atas data yang berhasil“dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan studi pustaka dari
yang berbentuk khusus ke bentuk umum, atau penalaran untuk mencapai suatu kesimpulan
mengenai semua unsur-unsur penelitian yang tidak diperiksa/diteliti dalam penelitian, yattu
mengenai dampak program pemberdayaan desa memyu desa mandin terhadap
pembangunan di desa Pekan Kamis Kecamatan Tembilahan Hulu Kabupaten Indragiri Hilir.
Penilaian data dilakukan berdasarkan prinsip validitas, obyektifitas, reabilitas melalur cara
mengkategorikan data dengan sistem pencatatan yang relevan dan melakukan kritik atas

data yang tetah dikumpulkan dengan teknik mangulasi, yaitu data, fakta dan informas: yang
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telah dikumpulkan disederhanakan, kemudian dunterpretasikan secara berurutan (Anas
Sudijono, 2004:43).
C. Tahapan Penelitian.

Tahapan yang ditempuh dalam penelitian ini adalah melalui beberapa cara,
diantaranya menyusun operasional variabel penelitan yang bertujuan  untuk
menjelaskan makna vanabel yang sedang diteliti. Singarimbun: (2003 46-47)
membenkan pengerttan tentang defintsi operasional adalah unsur penelitian yang
memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu variabgl, dengan kata lain definisi
operasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana cara kerja suatu variabel.
Kemudian langkah berikutnya adalah membuat daftar pertanyaan yang akan diajukan
kepada informan guna untuk mendapatkan jawaban terhadap vanabel-variabel yang
dutelitr.

Selanjutnya jawaban yang dibenikan oleh informan dianalisis kemudian diambil
suvatu kesimpulan. Setelah-itu kesimpulan yang diambil dikaitkan dengan dampak
program pemberdayaan.desa menuju desa mandiri terhadap pembangunan di Kabupaten

[ndragiri Hilir.
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BABYV
KESMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hastl penelitian dapat dinyatakan bahwa berhasil atau
gagalnya program pemberdayaan desa menuju desa mandirt di Kabupaten
Indragiri Hilir tidak terlepas dari peran Kepala Desa sebagai koordinator
pembangunan di desa. Maka dapat disimpulkan:
Peran Kepala Desa Pekan kamis Kecamatan Tembilahan Hulu dalam
pengelolaan program pemberdayaan® desa’ ‘menuju desa mandiri dapat
dikatakan belum optimal atau belum sesuai dengan harapan, dan kurang
efektif melaksanakan fungsinya sebagai koordinator pembangunan di desa,
mi dapat dihat dan beberapahal sebagai berikut:
1. Dalam menetapkan sasaran program kegiatan Desa mandiri, Kepala desa

tidak mielibatkan mitra Kerja (BPD dan LPM)

b

. Dalam _~menyusun program Desa mandin, Kepala Desa belum
mengutamakan skala prioritas.

3. Strategi yang dilakukan Kepala Desa, belum memperhatikan kepentingan
masyarakat.

4, Alokasi sumber daya belum ditingkatkan oleh Kepala Desa.

5. Dalam pelaksanaan program kegiatan Kepala Desa tidak menunjuk
Penanggung jawab paket kegiatan atau tidak membentuk kelompok kerja.

6. Kepala Desa belum mengatur dan menetapkan waktu penyelesaian

kegiatan, sehingga banyak kegiatan yang tidak selesai tepat waktu.
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7. Kepala Desa belum memberikan keteladanan yang baik kepada bawahan.
8. Dalam mengambil keputusan Kepala desa belum anf dan bijaksana.
9. Sebelum mengambil keputusan, Kepala Desa senng tidak meminta
masukan dan bawahan dan mitra kerja.
10. Kepala Desa tidak ada memberikan motivasi terhadap bawahan.
11. Komunikasi Kepala Desa, dengan bawahan dan mitra kera dapat

dikatakan kurang baik dan kurang efektif.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan( tersebut, maka penelitt menyusun dan
merekomendasikan saran aintuk meningkatkan peran Kepala Desa dalam
pengelolaan program.-pemberdayaan desa menuju desa mandiri  di

Kecamatan Tembilahan Hulu Kabupaten Indragin Hilir sebagai berikut :
|. Kepada Pemerintahan Kabupaten Indragiri Hilir, kiranya kebijakan Program
pemberdayaan desa menuju desa mandirn tetap di program setiap tahunnya,
dan ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya, serta lakukan pengawasan

dengan baik.

[

Kepada DPRD Kabupaten Indragiri Hilir, kiranya dapat mendukung
Program pemberdayaan desa menuju desa mandiri, yang telah di
programkan oleh Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir, dengan menyetujui
setiap anggaran yang diajukan oleh BPMPD Kabupaten Indragiri Hilir
untuk program pemberdayaan desa ini.

3. Agar program pemberdayaan desa menuju desa mandin ini dapat dikelola
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dengan baik, kiranya BPMPD selaku leading sektor program dapat
meningkatkan kegiatan sosialisasi dan pelatihan terhadap pengelola program
dilapangan, diantaranya kepada kepala desa, sekdes, .LPM dan BPD.

4, Camat selaku pembina dan koordinator pemberdayaan desa menuju desa
mandiri, diharapkan dapat meningkatkan pembinaan dan pengawasan
terhadap pelaksanaan program pemberdayaan desa menuju desa mandiri,
agar pelaksanaan program tni dapat dikelola dengabaik dan hasilnya sesuai
dengan harapan.

5. Agar Program Pemberdayaan Desa menuju Desa Mandiri dapat terlaksana
sesual dengan harapan, kiranya Kepala Desa dapat melaksanakan perannya
dengan sebaik-baiknya, bekerja sama dengan semua mitra kerja dan
stekholder yang ada di(desa.

6. Kepada tokoh masyarakat dan masyarakat desa Pekan Kamis umumnya,
agar mendukung dan berpartisipasi dalam melaksanakan Program
Pemberdayaan Desa menuju Desa Mandiri yang digulirkan oleh
Pemerintahan Kabupaten Indragiri Hilir.

7. Kepada LSM yang ada di Kabupaten Indragini Hilir, kiranya dapat ikut serta
memantau, mengawasi dan mengevaluasi serta ikut memberikan masukan
terhadap pelaksanaan pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa

mandiri di Kabupaten Indragir Hilir.
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Lampiran 1
DAFTAR WAWANCARA
Daftar pertanyaan ini penulis gunakan untuk melengkapi penulisan TAPM yang
sedang penulis laksanakan dengan judul: “Peranan Kepala Desa dalam Pengelolaan
Program Pemberdayaan desa Menuju Desa Mandiri (Studi Kasus di Desa Pekan
Kamis Kecamatan Tembilahan Hulu) Kabupaten Indragiri Hilir”,
. Dalam pengambilan keputusan, potensi apa sajakah yang dimiliki oleh kepala
desa ?
2. Apakah kepala desa sudah memanfaatkan potensi tersebut dalam program
pemberdayaan desa menuju desa.mandiry?
3. Dalam menetapkan sasaranprogram kegiatan Desa mandiri, apakah Kepala desa
melibatkan mitra Kega (BPD dan LPM) ?
4. Dalam menyusufi-program Desa mandiri, menurut bpk/ibu apakah Kepala Desa
sudah mengutamakan skala prioritas ?
5. Sepengetahuan bpk/ibu strategi yang dilakukan Kepala Desa dalam menyusun
program kegiatan, apakah sudah memperhatikan kepentingan masyarakat ?
6. Menurut bpk/ibu apakah alokasi sumber daya yang ada, selalu ditingkatkan oleh
Kepala Desa ?
7. Dalam pelaksanaan kegiatan Desa mandiri apakah Kepala Desa menunjuk
Penanggung jawab atau kelompok kerja paket kegiatan ?

8. Apakah Kepala Desa mengatur waktu penyelesaian kegiatan Desa mandin ?
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5. Apakah Kepala Desa sudah memben contoh keteladanan kepada bawahan dalam
bekerja ?

10. Setiap mengambil keputusan, apakah Kepala desa sudah arif dan bijaksana
dalam keputusan itu ?

11. Sebelum mengambil keputusan apakah Kepala Desa terlebih dahulu meminta
masukan dari bawahan dan mitra kerja ?

12. Apakah Kepala Desa selalu memotivasi bawahan ?

13. Apakah komunikasi yang dilakukan Kepala Desa sudah baik/ efektif ?

14. Bagaimana menurut bpk/ibu apakah peranan Kepala Desa sudah sesuai dengan
apa yang diharapkan ?

15. Menurut bpk/ibu faktor apa yamg menyebabkan, tidak selesainya pekerjaan

program desa mandin tepat waktu ?
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Lampiran 2

TRANSKRIP HASIL. WAWANCARA
Hari/Tanggal - Sabtu, 11 Mei 2013 (Pukul: 10.15 WIB)
Cara Pengumpulan Data : Wawancara mendalam

Subjek Penehtian/Informan : 01/Abu Ma’ah (Ketua BPD)

Tempat - Rumah Abu Ma’ah di Desa Pekan Kamis.

Karaktenstik Informan : Masyarakat biasa yang bekerja sebagai petani berkebun.
Keterangan : P=Peneliti, 1= Informan

SETTING WAWANCARA

Pagi 1tu, Hari Sabtu, Tanggal 11 Me1-2013, sekitar pukul 10.15 WIB, peneliti menemui
Ketua BPD Desa Pekan Kamis bernama Abu Ma’ah, minta 1zin untuk melakukan
wawancara tentang peranan’Kepala Desa Pekan Kamis dalam pengelolaan program
pemberdayaan desa menuju desa mandiri.

Sosok Tn. Abu Ma’ah adalaah biasa-biasa saja, beliaau sehan-han bekerja sebagai
petani berkebun kelapa.

Sesuat dengan perstapan vang telah penelitt siapkan, sekitar pukul 10.15 WIB. Penehiti
mewawancaral Tn. Abu Ma’ah.

ISEWAWANCARA

P : Assalamuw’alaikum, selamat pagi Pak, saya Muryusna pak. Saya disini ingin
melakukan wawancara dengan bapak, karena saya ingin mengetahmn peranan
kepala desa Pekan Kamis dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menuju
desa mandiri di desa Pekan Kamis ini, tolong bapak bantu jawab sesuai apa yang
bapak ketahwi dan apa adanya, karena saat imi saya lagl menyusun tesis penelitian
dan saya kulyah di UT, mengambil Megister Administrasi Publik. Saya ingin
melakukan penelitian tentang peranan kepala desa dalam pengelolaan program
pemberdayaan desa menuju desa mandiri di desa Pekan Kamis ini.
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P : Menurut bapak dalam pengambilan keputusan, potensi apa sajakah yang dimiliki
oleh kepala desa ?

| : Sebenarnya banyak potensi yang dimiliki kepala desa dalam mengambil
keputusan,diantaranya kepala desa harus melakukan musyawarah dengan seluruh
komponen dan lembaga kemasyarakatan yang ada di desa, kemudian bisa juga

meminta saran dan pendapat dari bawahannya seperti sekdes dan perangkaat desa
lainnya.

P : Apakah kepala desa sudah memanfaatkan potensi tersebut dalam program
pemberdayaan desa menuju desa mandiri ?
1 : Menurut saya belum.

P : Dalam menetapkan sasaran program kegiatan desa mandiri, apakah Kepala desa
melibatkan mitra kerja (BPD dan LPM) ?

I Kamu selaku ketua BPD tidak pernah diajak bermusyawarah oleh kepala desu
dalam merumuskan sasaran program desamandiri, padahal dalum petunyuk teknis
dyelaskan bahwa salah satu tugas ‘kami selaku BPD adalah meensukseskan
program pemberdayaan desa menuju desa mandiri bersama kepala desa, LPM
serta memantapkan rumusan réncana kegiataan yang akan dilaksanaka.

P : Dalam menyusun program Desa mandin, menurut bapak apakah Kepala Desa
sudah mengutamakan skala prioritas ?

1 : Kepala desa dalam menyusun program pemberdayaan desa memyu desa mandiri
tidak meengutamakan skala prioritas, tetapi berdasarkan kedekatan kepala desa
dengan masyarakat yang akan memanfaatkan program lersebut.

P : Sepengetahuan bapak strategi yang dilakukan Kepala Desa dalam menyusun
program kegtatan, apakah sudah memperhatikan kepentingan masyarakat ?
| : Belum

P : Menurut bapak apakah alokasi sumber daya yang ada, selalu ditingkatkan oleh
kepala desa ?
1 : Sepengetahuan saya belum ada ditingkatkan.

P : Dalam pelaksanaan kegiatan desa mandiri apakah kepala desa menunjuk

penanggung jawab atau kelompok kerja paket kegiatan ?
Y : Ditunjuk, tapi ditunjuk sendiri tanpa musyawarah.
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P : Apakah Kepala desa mengatur waktu penyelesaian kegiatan desa mandin ?
I : Sepengetahuan saya tidak pernah.

P : Apakah Kepala desa sudah memberi contoh keteladanan kepada bawahan dalam
bekena ?

V' . tidak ada yang dapat diteladani dari kepemimpinan kepala desa Pekan Kamis yang
sekarang ini, saya merasakan sendiri, coba bayangkan saya selaku ketua BPD
yang merupakan mitra kerjanya, selalu ditinggalkan atau tidak dibawa serta dalam
merencanakan program pembangunan di desa ini, padahal kepala desa sudah tau
bahwa saya dan anggota BPD lainnya itu, sesuai dengan pératuran yang ada
sudah jelas tugas dan fungsi kami.

P : Setiap mengambil keputusan, apakah Kepala desa sudah arif dan bijaksana dalam
keputusan itu ?
I : Belum

P : Sebelum mengambil keputusan apakah’ Kepala desa terlebih dahulu meminta
masukan dan bawahan dan mitra kena ¢
1 : Sepengetahuan saya tidak.

P . Apakah Kepala Desa selalumemotivasi bawahan ?
I Rasanya belum.

P : Apakah komunikasi yang dilakukan Kepala desa sudah baik/ efektsf ?
I : Belum.

P : Bagaimana menurut bapak apakah peranan Kepala desa sudah sesuai dengan apa
yang diharapkan ?
I : Belum.

P : Menurut bapak faktor apa yang menyebabkan, tidak selesainya pekerjaan program
desa mandiri tepat waktu ?

I : Banyak faktor, diantararnya belum diberdayakannya masyarakat dan lembaga yang
ada.
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TRANSKRIP HASII. WAWANCARA

Han/Tanggal . Sabtu, 11 Mei 2013 (Pukul: 11.00 WIB)
Cara Pengumpulan Data : Wawancara mendalam

Subjek Penelitian/Informan : 02/Ardiansyah (Ketua LPM}

Tempat . Rumah Ardiansyah dit Desa Pekan Kamis.

Karakteristik Informan : Masyarakat biasa yang bekerja sebagai petani berkebun.
Keterangan . P=Peneliti, [= Informan

SETTING WAWANCARA

Hari Sabtu, Tanggal 11 Mei 2013, sekatar pukul 11.00 WIB, penelih menemui Ketua
LPM Desa Pekan Kamis bernama ‘Ardiansyah, minta izin untuk melakukan wawancara
tentang peranan Kepala Desa Pekan Kamis dalam pengelolaan program pemberdayaan
desa menuju desa mandiri.

Sosok Tn. Ardiansyah adalah biasa-biasa saja, beliau sehari-hari bekerja sebagai petani
berkebun kelapa.

Sesuai dengan persiapan yang telah peneliti siapkan, sekitar pukul 11.00 WIB. Peneliti
mewawancarai Tn. Ardiansyah.

IS WAWANCARA

P : Assalamu’alaikum, saya Muryusna pak. Saya disini ingin melakukan wawancara
dengan bapak, karena saya ingin mengetahu peranan kepala desa Pekan Kamis
dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa mandiri di desa
Pekan Kamis ini, tolong bapak bantu jawab sesuai apa yang bapak ketahui dan
apa adanya, karena saat ini saya lagi menyusun tesis penelitian dan saya kulyah di
UT, mengambil Megister Administrasi Publik. Saya ingin melakukan penelitian
tentang peranan kepala desa dalam pengelolaan program pemberdayaan desa
menuju desa mandin di desa Pekan Kamis ini.
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P : Menurut bapak dalam pengambilan keputusan, potensi apa sajakah yang dimiliki
oleh kepala desa ?

I : Cukup banyak potensi yang dimiliki kepala desa dalam mengambil keputusan,
diantaranya kepala desa harus melakukan musyawarah desa dengan lembaga
kemasyarakatan yang ada di desa, seperti dengan 1.PM dan BPD.

P : Apakah kepala desa sudah memanfaatkan potensi tersebut dalam program
pemberdayaan desa menuju desa mandin ?
[ - Menurut saya belum.

P : Dalam menetapkan sasaran program kegiatan desa mandin, apakah Kepala desa
melibatkan mitra kerja (BPD dan LPM) ?

I : Tidak pernah mengadakan musyawarah untuk membicarakan rencana dan sasaran
program desa mandir:.

P : Dalam menyusun program Desa mandin; menurut bapak apakah Kepala Desa
sudah mengutamakan skala priontas ?
1 : Belum

P : Sepengetahuan bapak strategivang dilakukan Kepala Desa dalam menyusun
program kegiatan, apakah sudah memperhatikan kepentingan masyarakat ?
I : Belum

P : Menurut bapak-apakah alokasi sumber daya yang ada, selalu ditingkatkan oleh
kepala desa.?

I : Semestinya kepala desa wajib memberdayakan masyarakat desa, karenu
sepengetahuan saya, pemberdayaan desa itu adalah bagaimana kepala desa bisa
memberikan peranan kepada masyarakat secara lebih luas dalam pelaksanaan
pembangunan secara partisipatif, guna untuk menumbuhkan kemampuan dan
kemandirian masyarakat.

P : Dalam pelaksanaan kegiatan desa mandin apakah kepala desa menunjuk
penanggung jawab atau kelompok kerja paket kegiatan ?
1 : Ditunjuk, tapi ditunjuk sendiri oleh kepala desa

P : Apakah Kepala desa mengatur waktu penyelesaian kegiatan desa mandin ?
I : Sepengetahuan saya tidak pernah.
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P : Apakah Kepala desa sudah member contoh keteladanan kepada bawahan dalam
bekenja ?

1 : Teladan apa yang dapat diambil dari kepala desa Pekan Kamis yang sekarang ini,
kami selaku Lembaga Pemberdayaan Masyarakat diharapkan sebagai lembaga
yang banyak mengetahui tentang Kebijakan Pemerintah terutama dalam hal
Kebijakan Pembangunan. LFM adalah ketua pelaksana proses perencanaan
pembangunan di desa. Dimana salah satu tugas kami adalah Menyusun rencana
kegiatan yang akan dimusyawarahkan dan membuat rumusan hasil musyawarah
desa, malah tidak dilibatkan dalam kegiatan ini, artinya kami tidek diberdayakan
dalam pembangunan desa, dan kami melihat maunya bekerja sendiri tanpa
bantuan orang lain.

P : Setiap mengambil keputusan, apakah Kepala desa sudah arif dan byjaksana dalam
keputusan itu ?
[ : Belum.

P : Sebelum mengambil keputusan apakah' Kepala desa terlebith dahulu meminta
masukan dar bawahan dan mitra kerja ?
[ Sepengetahuan saya tidak ada.

P : Apakah Kepala Desa selalumemetivasi bawahan ?
I : Rasanya belum.

P : Apakah komunikast yang dilakukan Kepala desa sudah baik/ efektif ?
I : Belum.

P : Bagaimana menurut bapak apakah peranan Kepala desa sudah sesuat dengan apa
yang dibarapkan ?
I . Belum.

P : Menurut bapak faktor apa yang menyebabkan, tidak selesainya pekerjaan program
desa mandiri tepat waktu ?
1 : Banyak, diantaranya kurangnya pemberdayaan.
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TRANSKRIP HASIL, WAWANCARA

Har/Tanggal . Sabtu, 11 Mei 2013 (Pukul: 11.30 WIB)
Cara Pengumpulan Data . Wawancara mendalam

Subjek Penelitian/Informan : 03/H. Hastm Umar (Sekretaris BPD)

Tempat : Rumah H. Hasim Umar di Desa Pekan Kamis.
Karakteristik Informan : Masyarakat biasa yang bekerja sebagai petani berkebun.
Keterangan : P=Penehiti, I=Informan

SETTING WAWANCARA

Han Sabtu, Tanggal 11 Mei1 2013, sekitar pukut 11.30 WIB, penelit menemui
Sekretaris BPD Desa Pekan Kamis. bernama H. Hasim Umar, minta izin untuk
melakukan wawancara tentang peranan Kepala Desa Pekan Kamis dalam pengelolaan
program pemberdayaan desa menuju-desa mandini.

Sosok Bpk. H.Hasim Umar adalah biasa-biasa saja, beliau sehari-han bekerja sebagai
petani berkebun kelapa.

Sesuai dengan persiapan yang telah peneliti siapkan, sekitar pukul 11.30 WIB. Peneliti
mewawancarai Bpk. H. Hasim Umar.

ISTWAWANCARA

P . Assalamu’alaikum, saya Muryusna pak. Saya disim ingin melakukan wawancara
dengan bapak, karena saya ingin mengetahui peranan kepala desa Pekan Kamis
dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa mandin di desa
Pekan Kamis ini, tolong bapak bantu jawab sesuai apa yang bapak ketahui dan
apa adanya, karena saat ini saya lagi menyusun tesis penelitian dan saya kuliyah
di UT, mengambil Megister Administrasi Publik. Saya ingin melakukan penelitian
tentang peranan kepala desa dalam pengelolaan program pemberdayaan desa
menuju desa mandiri di desa Pekan Kamis ini.
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P : Menurut bapak dalam pengambilan keputusan, potensi apa sajakah yang dimiliki
oleh kepala desa ?

I : Menjadi kepala desa sudah seharusnya banyak potensi yang dimiiki dalam
mengambil keputusan, seperti pengetahuan dan pengalaman, kemudian saran dan
pendapat dari orang lain, bisa juga dart media masa seperti koran dan TV.

P : Apakah kepala desa sudah memanfaatkan potensi tersebut dalam program
pemberdayaan desa menuju desa mandin ?
1 : Rasanya belum.

P : Dalam menetapkan sasaran program kegiatan desa mandin, apakah Kepala desa
melibatkan mitra kerja (BPD dan LPM) ?

1 Bagaimana program pemberdayaan desa menuju desa mandiri di Desa Pekan
Kamis ini bisa berjalan dengan baik kalau dalam penyusunan rencana kegiatan
saja, kami selaku anggota BPD tidak pernah dilibatkan. Semestinya kami diajak
musyawarah oleh kepala desa, dalam menyusun.program kegiatan yang akan
dibuat, malah kami hanya sekedar diberitahu, apa yang akan dibangun dan dimana
lokasinya.

P : Dalam menyusun program Desa. mandiri, menurut bapak apakah Kepala Desa
sudah mengutamakan skala prioritas ?
1 : Belum

P : Sepengetahuan bapak strategi yang dilakukan Kepala Desa dalam menyusun
program kegiatan;apakah sudah memperhatikan kepentingan masyarakat ?

I : Strategi yang dilakukan Kepala desa dalam pengelolaan program pemberdayaan
desa menyu.desa mandirt belum memperhatikan kepentingan masyarakat, tetapi
cendrung pada kepentingan kepala desa dan kelompok-kelompok tertentu”.
(wawancara.

P : Menurut bapak apakah alokasi sumber daya yang ada, selalu ditingkatkan oleh
kepala desa ?
1 . Belum.

P : Dalam pelaksanaan kegiatan desa mandiri apakah kepala desa menunjuk
penanggung jawab atau kelompok kerja paket kegiatan ?
1 : Ditunjuk sendiri oleh kepala desa.

P : Apakah Kepala desa mengatur waktu penyelesaian kegiatan desa mandiri ?
I : Rasanya tidak pernah.
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P : Apakah Kepala desa sudah memben contoh keteladanan kepada bawahan dalam
bekerja ?
1 Menurut saya belum.

P : Setiap mengambil keputusan, apakah Kepala desa sudah anf dan bijaksana dalam
keputusan itu ?
I : Belum.

P : Sebelum mengambil keputusan apakah Kepala desa terlebth dahulu meminta
masukan dan bawahan dan mitra kerja ?
1 : Setahu saya tidak ada.

P : Apakah Kepala Desa selalu memotivast bawahan ?
I : Rasanya belum.

P . Apakah komunikasi yang dilakukan Kepala desa sudah baik/ efektif ?
1 : Belum.

P : Bagaimana menurut bapak apakah peranan Kepala desa sudah sesuai dengan apa
yang diharapkan ?
I : Belum.

P : Menurut bapak faktor apa vang menyebabkan, tidak selesainya pekerjaan program
desa mandin tepat waktu 7
I Banyak , diantaranyatidak ada jadwal yang jelas dari kepala desa.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal . Sabtu, 11 Mei 2013 (Pukul: 12.00 WIB)
Cara Pengumpulan Data - Wawancara mendalam

Subjek Penelitian/Informan : 04/ Ardani (Kepala Dusun)

Tempat : Rumah Ardam di Desa Pekan Kamis.
Karakteristik Informan : Masyarakat biasa yang bekerja sebagai petani berkebun.
Keterangan : P=Penelith, 1= Informan

SETTING WAWANCARA

Hari Sabtu, Tanggal 11 Me1 2013, sekitar pukul 12.00 WIB, peneliti menemuw Kepala
Dusun, Desa Pekan Kamis bernama “Ardani, minta izin untuk melakukan wawancara
tentang peranan Kepala Desa Pekan Kamis dalam pengelolaan program pemberdayaan
desa menuju desa mandiri.

Sosok Bpk. Ardam adatah biasa-biasa saja, beliau sehari-hari bekerja sebagal petam
berkebun kelapa.

Sesuai dengan persiapan yang telah peneliti stapkan, sekitar pukul 12.00 WIB. Peneliti
mewawancarai Bpk, Ardani..

IS WAWANCARA

P . Assalamu’alaitkum, saya Muryusna pak. Saya disini ingin melakukan wawancara
dengan bapak, karena saya ingin mengetahui peranan kepala desa Pekan Kamis
dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa mandin di desa
Pekan Kamis ni, tolong bapak bantu jawab sesuai apa yang bapak ketahui dan
apa adanya, karena saat ini saya lagi menyusun tesis penelitian dan saya kuliyah
di UT, mengambil Megister Administrasi Publik. Saya ingin melakukan peneliian
tentang peranan kepala desa dalam pengelolaan program pemberdayaan desa
menuju desa mandin di desa Pekan Kamis ini.
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P : Menurut bapak dalam pengambilan keputusan, potensi apa sajakah yang dimiliki
oleh kepala desa ?
1 : Saya tidak tahu potensi apa yang harus dimiliki kepala desa.

P : Apakah kepala desa sudah memanfaatkan potensi tersebut dalam program
pemberdayaan desa menuju desa mandiri ?
I . Rasanya belum.

P : Dalam menetapkan sasaran program kegiatan desa mandiri, apakah Kepala desa
melibatkan mitra kerja (BPD dan LPM) ?

I - Saya selaku kepala dusun hanya sekedar diberitahu bahwa ada program
pemberdayaan desa menuju desa mandiri di dusun saya, bagaimana mekanismenya
saya tidak pernah di kasih tahu oleh kepala desa.

P : Dalam menyusun program Desa mandiri, menurut. bapak apakah Kepala Desa
sudah mengutamakan skala prioritas ?
1 : Belum

P : Sepengetahuan bapak strategi yang dilakukan Kepala Desa dalam menyusun
program kegiatan, apakah sudah memperhatikan kepentingan masyarakat ?
I : Belum

P : Menurut bapak apakah alokasi sumber daya yang ada, selalu ditingkatkan oleh
kepala desa ?
1 . Sepengetahuan saya belum ada.

P : Dalam pelaksanaan kegiatan desa mandiri apakah kepala desa menunjuk
penanggung jawab atau kelompok kerja paket kegiatan ?
I Ditunjuk sendiri oleh kepala desa.

P . Apakah Kepala desa mengatur waktu penyelesaian kegiatan desa mandiri ?
1 : Setahu saya tidak pernah.

P : Apakah Kepala desa sudah memben contoh keteladanan kepada bawahan dalam

bekerja ?
I : Menurut saya belum.
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P : Setiap mengambil keputusan, apakah Kepala desa sudah anf dan byjaksana dalam
keputusan itu ?

I : Selama yang saya ketahui kepala desa Pekan Kamis dalam mengambil keputusan
terhadap kebijakan yang akan dilaksanakan di desa belum arif dan bijaksana,
karena selalu memaksakan kehendak.

P : Sebelum mengambil keputusan apakah Kepala desa terlebih dahulu meminta
masukan dan bawahan dan mitra kerja ?
I : Tidak ada.

P : Apakah Kepala Desa selalu memotivasi bawahan ?
I : Rusanya belum.

P : Apakah komunikasi yang dilakukan Kepala desa sudah'baik/ efektif ?
I : Belum.

P : Bagaimana menurut bapak apakah peranan.Kepala desa sudah sesuai dengan apa
yang diharapkan ?
I . Belum.

P : Menurut bapak faktor apa yang menyebabkan, tidak selesainya pekerjaan program
desa mandin tepat waktw?
b : Perencanaan tidak jelas:
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Han/Tanggal : Sabtu, 11 Mei 2013 (Pukul: 12.30 WIB)
Cara Pengumpulan Data : Wawancara mendalam

Subjek Penelitian/Informan : 05/ A. Rahman Sidik (Ketua RW.I)

Tempat : Rumah A. Rahman Sidik di Desa Pekan Kamis.
Karakteristik Informan : Masyarakat biasa yang bekerja sebagai petani berkebun.
Keterangan : P = Peneliti, [= Informan

SETTING WAWANCARA

Hari Sabtu, Tanggal 11 Mei 2013, sekitar pukul 12.30 WIB, peneliti menemui Ketua
RW. I desa Pekan Kamis bernama “A. Rahman Sidik, minta izin untuk melakukan
wawancara tentang peranan Kepala-Desa Pekan Kamis dalam pengelolaan program
pemberdayaan desa menuju desa mandini.

Sosok Bapak A. Rahman Sidik adalah biasa-biasa saja, beliau sehari-hant bekerja
sebagai petani berkebun kelapa.

Sesuai dengan persiapan yang telah peneliti siapkan, sekitar pukul 12.30 WIB. Peneliti
mewawancarai Bapak 'A. Rahman Sidik.

ISI WAWANCARA

P : Assalamu’alaikum, saya Muryusna pak. Saya disini ingin melakukan wawancara
dengan bapak, karena saya ingin mengetahui peranan kepala desa Pekan Kamis
dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa mandiri di desa
Pekan Kamis ini, tolong bapak bantu jawab sesuai apa yang bapak ketahui dan
apa adanya, karena saat ini saya lagi menyusun tesis penelitian dan saya kuliyah
di UT, mengambil Megister Administrasi Publik. Saya ingin melakukan penelitian
tentang peranan kepala desa dalam pengelolaan program pemberdayaan desa
menyju desa mandiri di desa Pekan Kamis ini.
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P : Menurut bapak dalam pengambilan keputusan, potensi apa sajakah yang dimiliki
oleh kepala desa ?
1 : Tentu banyak bu, tapi saya tidak tahu potensi apa saja yang harus dimilik:.

P - Apakah kepala desa sudah memanfaatkan potensi tersebut dalam program
pemberdayaan desa menuju desa mandin ?
1 : Belum.

P : Dalam menetapkan sasaran program kegiatan desa mandiri, apakah Kepala desa
melibatkan mitra kerja (BPD dan LPM) ?
[ : Tidak melibatkan.

P : Dalam menyusun program Desa mandin, menurut bapak apakah Kepala Desa
sudah mengutamakan skala priontas ?

I : Semestinya kepala desa dalam menyusun program desa menuyu desa mandir: hurus
mengutamakan skala prioritas, karena banyak program pemhangunan yang harus
dilakukan dr desa ini, maka untuk memiah dan terbatasnya dana yang ada maka
harus dilihat mana yang perlu di prioritaskan.

P : Sepengetahuan bapak strategli-yang dilakukan Kepala Desa dalam menyusun
program kegiatan, apakah sudah memperhatikan kepentingan masyarakat ?
I : Belum

P : Menurut bapak apakah alokasi sumber daya yang ada, selalu ditingkatkan oleh
kepala desa ?
1 : Sepengetahuan saya belum ada.

P : Dalam peclaksapaan kegiatan desa mandiri apakah kepala desa menunjuk
penanggung jawab atau kelompok kerja paket kegiatan ?
I : Ditunjuk sendiri oleh kepala desa.

P : Apakah Kepala desa mengatur waktu penyelesaian kegiatan desa mandin ?
1 : Hampir setiap tahun banyak paket kegiatan yang tidak selesai tepat waktu.

P : Apakah Kepala desa sudah memberi contoh keteladanan kepada bawaban dalam

bekerja ?
1 : Menurut saya belum.
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P : Setiap mengambil keputusan, apakah Kepala desa sudah anf dan bijaksana dalam
keputusan 1tu ?
1 : Belhumn.

P : Sebelum mengambil keputusan apakah Kepala desa terlebih dahulu meminta
masukan dan bawahan dan mitra kenja ?
I« Setahu saya tidak ada.

P : Apakah Kepala Desa selalu memotivasi bawahan ?
1 . Rasanya belum.

P : Apakah komunikasi yang dilakukan Kepala desa sudah baik/ efektif 7

[ : Semestnya kepala desa harus sering menjalin komunikas: dengan kami, terutama
masalah pembangunan, pemerintahan dan kemasyarakatan, tapi hal ini jarang
sekali kami dapatkan.

P : Bagaimana menurut bapak apakah peranan Kepala desa sudah sesuai dengan apa
yang diharapkan 7
I : Belum

P . Menunt bapak faktor apa yang menyebabkan, tidak selesainya pekerjaan program
desa mandin tepat waktu ?
I . Pengaturan waktu yang kurang jelas.
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TRANSKRIP HASIL. WAWANCARA

Hari/Tanggal : Sabtu, 11 Mei 2013 (Pukul: 13.00 WIB)
Cara Pengumpulan Data : Wawancara mendalam

Subjek Penelitian/Informan : 06/ Jadn (Ketua RW.1I)

Tempat . Rumah Jadri di Desa Pekan Kamis.
Karakteristik Informan : Masyarakat biasa yang bekerja sebagai petani berkebun.
Keterangan - P =Peneliti, 1=Informan

SETTING WAWANCARA

Siang itu, Han Sabtu, Tanggal 11 Me1 2013, sekitar pukul 13.00 WIB, peneliti menemui
Ketua RW.II Desa Pekan Kamis-bernama Jadri, minta izin untuk melakukan wawancara
tentang peranan Kepala Desa Pekan Kamis dalam pengelolaan program pemberdayaan
desa menuju desa mandin.

Sosok Bpk. Jadri adalah biasa-biasa saja, beliau schari-hari bekerja sebagai petani
berkebun kelapa.

Sesuai dengan persiapan yang telah peneliti siapkan, sekitar pukul 13.00 WIB. Peneliti
mewawancarai Bpk. Jadri.

IS WAWANCARA

P : Assalamu’alaikum, saya Muryusna pak. Saya disini ingin melakukan wawancara
dengan bapak, karena saya ingin mengetahui peranan kepala desa Pekan Kamis
dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa mandin di desa
Pekan Kamis in, tolong bapak bantu jawab sesuai apa yang bapak ketahui dan
apa adanya, karena saat ini saya lagi menyusun tesis penelitian dan saya kuliyah
di UT, mengambil Megister Administrasi Publik. Saya ingin melakukan penelitian
tentang peranan kepala desa dalam pengelolaan program pemberdayaan desa
menuju desa mandin di desa Pekan Kamis imi.
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P : Menurut bapak dalam pengambilan keputusan, potens: apa sajakah yang dimiliki
oleh kepala desa ?
I : Saya kurang memahaminya.

P : Apakah kepala desa sudah memanfaatkan potensi tersebut dalam program
pemberdayaan desa menuju desa mandini 7
I : Rasanya belum.

P : Dalam menetapkan sasaran program kegiatan desa mandiri, apakah Kepala desa
melibatkan mttra kerja (BPD dan LPM) ?
I : Rasanya jaarang sekalli.

P : Dalam menyusun program Desa mandin, menurit bapak apakah Kepala Desa
sudah mengutamakan skala prioritas ?

1 : Semestinya kepala desa dalam menyusun program desa menwu desa mandiri harus
mengutamakan skala prioritas, karena banyak program pembangunan yung harus
dilakukan di desa ini, maka untuk memilah dan terbatasnya dana yang ada maka
harus dilthal mana yang periu di prioritaskan

P : Sepengetahuan bapak strategi” yang dilakukan Kepala Desa dalam menyusun
program kegiatan, apakah sudah tnemperhatikan kepentingan masyarakat ?
I : Belum

P : Menurut bapak-apakah alokasi sumber daya yang ada, selalu ditingkatkan oleh
kepala desa ?
[ : Sepengetahuar saya belum.

P : Dalam pelaksanaan kegiatan desa mandin apakah kepala desa menunjuk
penanggung jawab atau kelompok kerja paket kegiatan ?
I . Ditunjuk sendiri oleh kepala desa

P : Apakah Kepala desa mengatur waktu penyelesalan kegiatan desa mandin ?

1 : Tidak semua paket kegiatan ditetapkan waktu penyelesaiannya oleh kepala desa,
padahal ini sangat penting, karena program ini ada batas waktunya, yaitu pada
bulan desember sctiap tahunya.

P : Apakah Kepala desa sudah memben contoh keteladanan kepada bawaban dalam
bekerja ?

I . Menurut saya belum.
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P : Setiap mengambil keputusan, apakah Kepala desa sudah anf dan bijaksana dalam
keputusan itu ?
[ : Belum.

P : Sebelum mengambil keputusan apakah Kepala desa terlebih dahulu meminta
masukan dan bawahan dan mitra kerja ?
[ : Setahu saya tidak ada.

P : Apakah Kepala Desa selalu memotivasi bawahan ?
I : Rasanya belum.

P : Apakah komunikasi yang dilakukan Kepala desa sudah'baik/ efektif ?
I . Belum.

P : Bagaimana menurut bapak apakah peranan.Kepala desa sudah sesuai dengan apa
yang diharapkan ?
I : Belum.

P : Menurut bapak faktor apa yang menyebabkan, tidak selesainya pekerjaan program
desa mandin tepat waktu?
[ : Pengawasan kurang.
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TRANSKRIP HASIL. WAWANCARA

Hari/Tanggal . Sabtu, 11 Mei1 2013 (Pukul: 13.30 WIB)
Cara Pengumpulan Data - Wawancara mendalam

Subjek Penelitian/Informan : 07/ Ratmir (Kctua RT.01)

Tempat : Rumah Ratmir di Desa Pekan Kamis;
Karakteristik Informan - Masyarakat biasa yang bekerja sebagar petant berkebun.
Keterangan - P=Peneliti, [= Informan

SETTING WAWANCARA

Siang itu, Han Sabtu, Tanggal 11 Mei-2013, sekitar pukul 13.30 WIB, peneliti menemui
Ketua RT.01 RW.II desa Pekan Kamis bemama Ratmir, minta 1zin untuk melakukan
wawancara tentang peranan’ Kepala Desa Pekan Kamis dalam pengelolaan program
pemberdayaan desa menuju desa mandin.

Sosok Bpk. ratmir_adalah-biasa-biasa saja, beliau sehari-han bekerja sebagai petani
berkebun kelapa.

Sesuai dengan perstapan yang telah peneliti siapkan, sekitar pukul 13.30 WIB. Penclitt
mewawancarai Bpk. Ratmir.

ISI WAWANCARA

P : Assalamu’alaikum, saya Muryusna pak. Saya disim ingin melakukan wawancara
dengan bapak, karena saya ingin mengetahui peranan kepala desa Pekan Kamis
dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa mandiri di desa
Pekan Kamis ini, tolong bapak bantu jawab sesual apa yang bapak ketahui dan
apa adanya, karena saat im saya lagi menyusun tesis penelitian dan saya kuliyah
di UT, mengambil Megister Administrasi Publik. Saya ingin melakukan penelitian
tentang peranan kepala desa dalam pengelolaan program pemberdayaan desa
menuju desa mandiri di desa Pekan Kamis ini.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41537.pdf

P : Menurut bapak dalam pengambilan keputusan, potensi apa sajakah yang dimilika
oleh kepaia desa ?
I : Saya rasa cukup banyak, diantaranya musyawarah mufakat.

P : Apakah kepala desa sudah memanfaatkan potensi tersebut dalam program
pemberdayaan desa menuju desa mandin ?
1 : Rasanya belum.

P : Dalam menetapkan sasaran program kegiatan desa mandiri, apakah Kepala desa
melibatkan mitra kenja (BPD dan LPM} ?

V : Tidak pernah, tapi pertemuan lain ada.

P : Dalam menyusun program Desa mandiri, menurut bapak apakah Kepala Desa
sudah mengutamakan skala priontas ?

I Menurut saya kepala desa dalam menentukan program kegiatan pemberdayaan
desa menuju desa mandirt, belum mengutamakan skala prioritas, saya lthat banyak
yang harus dostamakan dalam pembangunan’ di desa ini, tapr nyatanya banyak

pula yung salah sasaran, mungkin'ni karena tidak Ji musyawarahkan terlebih
duhulu.

P : Sepengetahuan bapak strategi-yang ditakukan Kepala Desa dalam menyusun
program kegiatan, apakah‘'sudah memperhatikan kepentingan masyarakat ?
| : Belum

P : Menurut bapak apakah alokasi sumber daya yang ada, selalu ditingkatkan oleh
kepala desa ?
1 : Sepengetahuan saya belum ada.

P : Dalam pelaksanaan kegiatan desa mandiri apakah kepala desa menunyuk
penanggung jawab atau kelompok kena paket kegiatan 7
I Ditunjuk, tapi ditunjuk sendiri oleh kepala desa.

P : Apakah Kepala desa mengatur waktu penyelesaian kegiatan desa mandin ?
1 : Setahu saya tidak ada.

P : Apakah Kepala desa sudah memben contoh keteladanan kepada bawahan dalam
bekerja ?
1 . Menurut saya belum.
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P : Setiap mengambil keputusan, apakah Kepala desa sudah anf dan bijaksana dalam
keputusan itu ?
1 . Belum.

P : Sebelum mengambil keputusan apakah Kepala desa terlebih dahulu memunta
masukan dar bawahan dan mitra kerja ?
{ : Setahu saya tidak ada.

P : Apakah Kepala Desa selalu memotivasi bawahan ?
1 : Rasanya belum.

P : Apakah komunikasi yang dilakukan Kepala desa sudah baik/efektif ?
I : Belum.

P . Bagaimana menurut bapak apakah peranan Kepala desa sudah sesuvai dengan apa
yang diharapkan ?
I : Belum.

P : Menurut bapak faktor apa yang menyebabkan, tidak selesainya pekerjaan program
desa mandin tepat waktu ?
I - Menurut saya kurangnya pengawdsan.
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TRANSKRIP HASHL. WAWANCARA

Hari/Tanggal . Sabtu, 11 Mei 2013 (Pukul: 15.00 WIB)
Cara Pengumpulan Data - Wawancara mendalam

Subjek Penelittar/Informan : 08/ M. Aini (Sekretaris LPM)

Tempat : Rumah M. Aini di Desa Pekan Kamas.
Karaktenstik Informan . Masyarakat biasa yang bekerja sebagai petani berkebun.
Keterangan : P=Peneliti, I=Informan

SETTING WAWANCARA

Han Sabtu, Tanggal 11 Mei 2013, sekitar pukul 1500 WIB, peneliti menemui
Sekretanis LPM Desa Pekan Kamis.bernama M. Aim, minta izin untuk melakukan
wawancara tentang peranan Kepala Desa Pekan Kamis dalam pengelolaan program
pemberdayaan desa menuju desa'mandirt.

Sosok Bpk. M. Aini adalah biasa-biasa saja, beliau sehari-han bekerja sebagai petani
berkebun kelapa.

Sesuai dengan persiapan yang telah peneliti siapkan, sekitar pukul 15.00 WIB. Peneliti
mewawancaral M. Aini.

IS WAWANCARA

P : Assalamu’alaikum, saya Muryusna pak. Saya disim ingin melakukan wawancara
dengan bapak, karena saya ingin mengetahul peranan kepala desa Pekan Kamis
dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa mandin di desa
Pekan Kamis ini, tolong bapak bantu jawab sesuai apa yang bapak ketahui dan
apa adanya, karena saat ini saya lagi menyusun tesis penelitian dan saya kuliyah
di UT, mengambil Megister Administrasi Publik. Saya ingin melakukan penelitian
tentang peranan kepala desa dalam pengelolaan program pemberdayaan desa
menuju desa mandin di desa Pekan Kamis ini.
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P : Menurut bapak dalam pengambilan keputusan, potensi apa sajakah yang dimihki
oleh kepala desa ?
1 : Saya kurang tahu potensi apa yang dimiliki kepala desa.

P : Apakah kepala desa sudah memanfaatkan potensi tersebut dalam program
pemberdayaan desa menuju desa mandin ?
| . Rasanya belum.

P : Dalam menectapkan sasaran program kegiatan desa mandiri, apakah Kepala desa
melibatkan mitra kerja (BPD dan LPM) ?
1 : Tidak pernah.

P : Dalam menyusun program Desa mandin, menurut bapak apakah Kepala Desa
sudah mengutamakan skala prioritas ?
I - Belum

P . Sepengetahuan bapak strategi yang dilakukan Kepala Desa dalam menyusun
program kegiatan, apakah sudah memperhatikan kepentingan masyarakat ?

1 : Strategi yang dilakukan kepala™ desa cendrung terhadap masyarakat atau
kelompok-kelompok tertentu yang dekat dengan Kepala desa.

P : Menurut bapak apakah-alokasi sumber daya yang ada, selalu ditingkatkan oleh
kepala desa ?
I . Sepengetahuan saya belum ada.

P : Dalam pelaksanaan kegiatan desa mandin apakah kepala desa menunjuk
penanggung jawab atau kelompok kerja paket kegiatan ?
1 : Ditunjuk oleh kepala desa.

P - Apakah Kepala desa mengatur waktu penyelesaian kegiatan desa mandin ?
I . Setahu saya belum.

P : Apakah Kepala desa sudah memberi contoh keteladanan kepada bawahan dalam
bekerja ?
1 . Menurut saya belum.

P : Setiap mengambil keputusan, apakah Kepala desa sudah arif dan bijaksana dalam
keputusan itu ?
[ : Belum.
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P : Sebelum mengambil keputusan apakah Kepala desa terlebih dahulu meminta
masukan dan bawahan dan mitra kerja ?
[ : Setahu saya tidak ada.

P : Apakah Kepala Desa selalu memotivasi bawahan ?
I Rasanya belum.

P : Apakah komunikasi yang dilakukan Kepala desa sudah baik/ efektif ?

I : Informasi itu bagi kami sangat penting, agar kami dapat menyiapkan rencana
kegiatan secepatnya, dan dengan sebaik-baiknya, tetapi informasi yang kami
terima dari kepala desa selalu terlambat, dan itupun sesgala sesuatunya sudah
disiapkan sendiri oleh kepala desa, maka dapat kami karakan komunikas: kami
dengan kepala desa belum berjalan sesuai dengan semestinya.

P : Bagaimana menurut bapak apakah peranan Kepala desa sudah sesuai dengan apa
yang diharapkan ?
I . Belum.

P : Menurut bapak faktor apa yang menyebabkan, tidak selesainya pekerjaan program
desa mandirn tepat waktu ?
I Kurangnya pengawasan.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal - Senin, 20 Mei 2013 (Pukul: 13.30 WIB)
Cara Pengumpulan Data : Wawancara mendalam

Subjek Penelitian/Informan : 09/ Ratnawati (Sekretans Desa)

Tempat - D1 Kantor Desa Pekan Kamis.
Karakteristik Informan . Sekretaris Desa yang sudah diangkat'menjadi PNS.
Keterangan . P ="Peneliti, [= Informan

SETTING WAWANCARA

Han Sabtu, Tanggal 20 Mei 2013, sekitar pukul 13.30 WIB, peneliti menemui
Sekretans Desa Pekan Kamis bemama Ratnawati, minta izin untuk melakukan
wawancara tentang peranan Kepala Desa Pekan Kamis dalam pengelolaan program
pcmberdayaan desa menuju desa-mandir.

Sosok Ratnawati adalah biasa<biasa saja, beliau schani-hari bekerja sebagai PNS yang di
angkat menjadi Sekretaris desa.

Sesuat dengan persiapan yang telah penehit siapkan, sekitar pukul 13.30 WIB. Peneliti
mewawancarat Ratnawati.

IS WAWANCARA

P . Assalamu’alaikum, saya Muryusna pak. Saya disini ingin melakukan wawancara
dengan 1bu, karena saya ingin mengetahui peranan kepala desa Pekan Kamis
dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa mandinn di desa
Pekan Kamis ini, tolong ibu bantu jawab sesuai apa yang ibu ketahui dan apa
adanya, karena saat ini saya lagi menyusun tesis penelitian dan saya kuliyah di
UT, mengambil Megister Administrasi Publik. Saya ingin melakukan penelitian
tentang peranan kepala desa dalam pengelolaan program pemberdayaan desa
menuju desa mandin di desa Pekan Kamis im.
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P : Menurut 1bu dalam pengambilan keputusan, potensi apa sajakah yang dimiliki oleh
kepala desa ?

1 - Menurut saya, ada berupa pengetahun dan pengalaman, setelah itu masukan,
saran serta informasi dart orang orang lain.

P : Apakah kepala desa sudah memanfaatkan potensi tersebut dalam program
pemberdayaan desa menuju desa mandiri ?
1 : Rasanya belum.

P : Dalam menetapkan sasaran program kegiatan desa mandin, apakah-Kepala desa
melibatkan mitra kega (BPD dan LPM) ?

I : Tidak pernah mengadakan musyawarah untuk membicarakan rencana dan sasaran
program desa mandiri.

P : Dalam menyusun program Desa mandiri, menumit ibu apakah Kepala Desa sudah
mengutamakan skala pnoritas ?
I - Belum

P : Sepengetahuan ibu strategi yang dilakukan Kepala Desa dalam menyusun program
kegiatan, apakah sudah memperhatikan kepentingan masyarakat ?
I : Belum

P : Menurut ibu apakah alokas)’sumber daya yang ada, selalu ditingkatkan oleh kepala
desa ?

1 : Dalam pengelolaan program desa menuju desa mandirt di desa Pekan Kamis,
kepala desa belum memberdayakan masyarakat, padahal dalam petunjuk teknis
sudah dijelaskan bahwa, dalam rangka pemberdayaan masyarakat desa wajib
membentuk dan memfungsikan kelompok kerja (pokja) untuk melaksanakan
program desa mandiri, kelompok kerja adalah kumpulan berbagai elemen anggota
masyarakat, yang tidak terikat dengan keorganisasiannya dalam kemasyarakatan.

P : Dalam pelaksanaan kegiatan desa mandin apakah kepala desa menunjuk
penanggung jawab atau kelompok kerja paket kegtatan ?
1 : Ditunjuk, tapi ditunjuk sendiri oleh kepala desa.

P : Apakah Kepala desa mengatur waktu penyelesaian kegratan desa mandin ?
1 : Setahu saya tidak pernah.
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P : Apakah Kepala desa sudah memberi contoh keteladanan kepada bawahan dalam
bekerja ?

| : Selama ini belum ada yang dapat diteladani dari kepemimpinan kepala desa,
seperti kuarang disiplin, selalu memaksakan kehendak sendiri dan dalam
mengambil keputusan cendrung kurang bijaksana.

P : Setiap mengambil keputusan, apakah Kepala desa sudah anf dan bijaksana dalam
keputusan itu ?
1 : Belum.

P : Sebelum mengambii{ keputusan apakah Kepala desa terlebih “dahulu meminta
masukan dari bawahan dan mitra kepa ?

1 : Kepala desa sebelum mengambil keputusan befum perndh meminta masukan dan
saran dari saya, padahal banyak hal juga yang perlu saya sarankan demi kebaikan
beliau dan kemajuan desa.

P : Apakah Kepala Desa selalu memotivasi bawahan?
I : Rasanya belum.

P : Apakah komunikasi yang dilakukan Kepala desa sudah baik/ efektif ?

| . Sepengetahuan saya komunikasi kepala desa dengan kami selama in, menurut
saya masih kurang baik “danefektif. karena kepala desa hanya memberika
informasi, bahwa akan ada beberapa program pemberdayaan desa menuju desa
mandiri pada tahun itu, mengenai bagaimana mekanismenya kam jarang sekali
diber: tahu.

P : Bagaimana menurut tbu apakah peranan Kepala desa sudah sesnai dengan apa yang
diharapkan ?
[ : Belum.

P : Menunut ibu faktor apa yang menyebabkan, tidak selesainya pekerjaan program
desa mandiri tepat waktu ?
1 : Kurangnya pengawasan dan faktor non teknis lainnya.
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TRANSKRIP HASIHL, WAWANCARA

Hari/Tangpal : Senin, 20 Mei 2013 (Pukul: 10.00 WIB)
Cara Pengumpulan Data : Wawancara mendalam

Subjek Penehtian/Informan : 10/ Undul.

Tempat : Rumah Undul di Desa Pekan Kamis.
Karaktenstik Informan : Masyarakat biasa yang bekerja sebagai petant berkebun.
Keterangan : P=Peneliti, 1= Informan

SETTING WAWANCARA

Pagt itu, Han Senin, Tanggal 20 Mei 2013, sekitar pukul 10.00 WIB, penelith menemw
Bendahara LPM Desa Pekan Kamus, bemama Undul, minta izin untuk melakukan
wawancara tentang peranan Kepala Desa Pekan Kamis dalam pengelolaan program
pemberdayaan desa menuju desa mandiri.

Sosok Bpk. Undul adalah biasd-biasa saja, beliau sehari-han bekerja sebagai petan:
berkebun kelapa.

Sesuai dengan persiapan yang telah penehiti siapkan, sekitar pukul 10.00 WIB. Peneliti
mewawancarat Bpk. Undul.

ISTI WAWANCARA

P . Assalamu’alaikum, saya Muryusna pak. Saya disiou ingin melakukan wawancara
dengan bapak, karena saya ingin mengetahui peranan kepala desa Pekan Kamis
dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa mandin di desa
Pekan Kamis ini, tolong bapak bantu jawab sesuai apa yang bapak ketahui dan
apa adanya, karena saat ini saya lagi menyusun tesis penelitian dan saya kuliyah
dit UT, mengambil Megister Administrasi Publik. Saya ingin melakukan penelitian
tentang peranan kepala desa dalam pengelolaan program pemberdayaan desa
menuju desa mandin di desa Pekan Kamis ini.
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P : Menurut bapak dalam pengambilan keputusan, potensi apa sajakah yang dimiliki
oleh kepala desa ?
I : Saya kurang mengerti.

P : Apakah kepala desa sudah memanfaatkan potensi tersebut dalam program
pemberdayaan desa menuju desa mandin ?
[ . Rasanya belum.

P : Dalam menetapkan sasaran program kegiatan desa mandiri, apakah Kepala desa
melibatkan mitra kerja (BPD dan LPM) ?
[ . Rasanya belum melibatkan.

P : Dalam menyusun program Desa mandiri, menurut bapak apakah Kepala Desa
sudah mengutamakan skala priontas ?
[ : Belum

P : Sepengetahuan bapak strategi yang dilakukan Kepala Desa dalam menyusun
program kegiatan, apakah sudah memperhatikan kepentingan masyarakat ?
[ : Belum

P : Menurut bapak apakah alokas:.sumber daya yang ada, selalu ditingkatkan oleh
kepala desa ?
[ Sepengetahuan saya belumada.

P : Dalam pelaksanaan ‘kegiatan desa mandin apakah kepala desa menunjuk
penanggung jawab-atau kelompok kerja paket kegiatan ?

1 : Kepala desa tidak membentuk kelompok kerja di setiap paket kegiatan, walupun
ada itu pun hanya pada paket kegiatan tertentu saja, dan yang ditunjukpun orang-
orang yang dekat dengan kepala desa.

P : Apakah Kepala desa mengatur waktu penyelesaian kegiatan desa mandin ?
[ : Setahu saya tidak ada diatur.

P : Apakah Kepala desa sudah memben contoh keteladanan kepada bawahan dalam
bekerja ?
1 : Menurut saya belum.

P : Setiap mengambil keputusan, apakah Kepala desa sudah arif dan bijaksana dalam
keputusan itu ?

[ : Belum.
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P : Sebelum mengambil keputusan apakah Kepala desa terlebih dahulu meminta
masukan dari bawahan dan mitra kerja ?
[ : Setahu saya tidak ada.

P : Apakah Kepala Desa selalu memotivasi bawahan 7
I : Rasanya belum.

P . Apakah komunikasi yang dilakukan Kepala desa sudah baik/ efektif ?
[ : Belum.

P : Bagaimana menurut bapak apakah peranan Kepala desa.sudah sesuai dengan apa
yang diharapkan ?
I : Belum.

P : Menurut bapak faktor apa yang menyebabkan, tidak selesainya pekerjaan program
desa mandin tepat waktu ?
[ : Tidak ada jadwal yang jelus,dan kurangnya pengawasan.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Senin, 20 Me1 2013 (Pukul: 10.30 WIB)
Cara Pengumpulan Data : Wawancara mendalam

Subjek Penelitian/Informan : 11/ Darmawan (Bendahara BPD)

Tempat - Rumah Darmawan di Desa Pekan Kamis,
Karaktenstik Informan . Masyarakat biasa yang bekerja sebagat petami berkebun.
Keteranpan - P=Penehti, [=Informan

SETTING WAWANCARA

Han Senin, Tanggal 20 Mei 2013, sekitar- pukut 10.30 WIB, penelitt menemui
Bendahara BPD Desa Pekan Kamis bernama Darmawan, minta izin untuk melakukan
wawancara tentang peranan Kepala Desa”Pekan Kamis dalam pengelolaan program
pemberdayaan desa menuju desa-mandiri.

Sosok Bpk. Darmawan adalah biasa-biasa saja, beliau sehari-hari bekerja sebagai petani
berkebun kelapa.

Sesuai dengan persiapan yang telah peneliti siapkan, sekitar pukul 10.30 WIB. Peneliti
mewawancararDarmawan.

ISIWAWANCARA

P . Assalamu’alaiknm, saya Muryusna pak. Saya disim ingin melakukan wawancara
dengan bapak, karena saya ingin mengetahut peranan kepala desa Pekan Kamis
dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa mandini di desa
Pekan Kamis ini, tolong bapak bantu jawab sesuai apa yang bapak ketahut dan
apa adanya, karena saat ini saya lagi menyusun tesis penelitian dan saya kuliyah
di UT, mengambil Megister Administrasi Publik. Saya ingin melakukan penelitian
tentang peranan kepala desa dalam pengelolaan program pemberdayaan desa
menuju desa mandirni di desa Pekan Kamis ini.
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P : Menurut bapak dalam pengambilan keputusan, potensi apa sajakah yang dimiliki
olch kepala desa ?
| . Menurut saya potensinya berdasarkan musyawarah mufakat.

P . Apakah kepala desa sudah memanfaatkan potensi tersebut dalam program
pemberdayaan desa menuju desa mandin ?
1 : Belum.

P Dalam menetapkan sasaran program kegiatan desa mandiri, apakah Kepala desa
melibatkan mitra kerja (BPD dan LPM) ?
1 : Jarang sekali.

P : Dalam menyusun program Desa mandin, menurut bapak apakah Kepala Desa
sudah mengutamakan skala prioritas 7
I . Belum

P : Sepengetahuan bapak strategi yang dilakukan Kepala Desa dalam menyusun

program kegatan, apakah sudah memperhatikan kepentingan masyarakat ?
I : Belum

P : Menurut bapak apakah alokasi sumber daya yang ada, selalu ditingkatkan oieh
kepala desa ?
[ : Sepengetahuan saya belum eda ditingkatkan.

P : Dalam pelaksanaan kegiatan desa mandin apakah kepala desa menunjuk
penanggung jawab atau kelompok kerja paket kegiatan ?

1 Dalam petunjuk’ teknis kegiatan sudah ditegaskan bahwa kepala desa harus
menunjuk ketua kelompok kerja sebagai penanggung jawab kegiatan, yang
tugasnya bertanggung jawab bersama LPM dan pendamping terhadap
penyelesaian fisik kegiatan sesuai rancangan teknis. Kemudian bertanggung jawab
ternadap kualitas dan kuantitas (volume) fisik kegiatan pembangunan infrastruktur
yang dipercayakan dibawah koordinator LPM namun kenyataannya hal ini tidak
dilakukan oleh kepala desa.

P . Apakah Kepala desa mengatur waktu penyelesaian kegiatan desa mandin ?
I : Belum ada.

P : Apakah Kepala desa sudah memben contoh keteladanan kepada bawahan dalam
bekena?

1 Menurut saya belum.
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P : Setiap mengambil keputusan, apakah Kepala desa sudah anf dan bijaksana dalam
keputusan 1tu ?
I : Belum.

P : Sebelum mengambil keputusan apakah Kepala desa terlebih dahulu meminta
masukan dari bawahan dan mitra kerja ?
I : Setahu saya tidak ada.

P . Apakah Kepala Desa selalu memotivas: bawahan ?
1 : Rasanya belum.

P : Apakah komunikas: yang dilakukan Kepala desa sudah baik/ efektif ?
1 : Belum.

P . Bagaimana menurut bapak apakah peranan Kepala desa sudah sesuai dengan apa
yang dtharapkan ?
I : Belum.

P : Menurut bapak faktor apa yang.menyebabkan, tidak selesainya pekenaan program
desa mandin tepat waktu ?
I . Pengawasan kurang.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Har/Tanggal : Senin, 20 Mei 2013 (Pukul: 11.30 WIB)
Cara Pengumpulan Data - Wawancara mendalam

Subjek Penelitian/Informan : 12/ Mukhtar (Ketua RT. 03)

Tempat : Rumah Mukhtar di Desa Pekan Kamis.

Karakteristik Informan : Masyarakat biasa yang bekerja sebagai petani berkebun.
Keterangan - P="Penelitt, 1= Informan

SETTING WAWANCARA

Hart Senin, Tanggal 20 Me;x 2013, sekitar pukul~11.30 WIB, peneliti menemui Ketua
RT. 03 Desa Pekan Kamis bernama Mukhtar, minta izin untuk melakukan wawancara
tentang peranan Kepala Desa Pekan Kamis dalam pengelolaan program pemberdayaan
desa menuju desa mandiri.

Sosok Bpk. Mukhtar adalah biasa-biasa saja, beliau sehan-hari bekerja sebagai petani
berkebun kelapa.

Sesuai dengan persiapan yang telah penelit: siapkan, sekitar pukul 11.30 WIB. Peneliti
mewawancaral Bpk.\Mukhtar.

IS WAWANCARA

P . Assalamu’alaikum, saya Muryusna pak. Saya disini ingin melakukan wawancara
dengan bapak, karena saya ingin mengetahui peranan kepala desa Pekan Kamis
dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa mandiri di desa
Pekan Kamis im, tolong bapak bantu jawab sesuai apa yang bapak ketahui dan
apa adanya, karena saat im saya lagi menyusun tesis penelitian dan saya kuliyah
di UT, mengambil Megister Administrasi Publik. Saya ingin melakukan penelitian
tentang peranan kepala desa dalam pengelolaan program pemberdayaan desa
menuju desa mandin di desa Pekan Kamis im.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Han/Tanggal - Senun, 20 Mei 2013 (Pukul: 11.40 WIB)
Cara Pengumpulan Data : Wawancara mendalam

Subjek Penelitian/Informan : 13/ Syafrudin (Ketua RT. 04)

Tempat : Rumah Syafrudin di Desa Pekan Kamis.

Karaktenistik Informan : Masyarakat biasa yang bekerja sebagai petani berkebun.
Keterangan : P ="Peneliti, 1= Informan

SETTING WAWANCARA

Han Senin, Taanggal 20 Me1 2013, sekitar pukul 11.40 WIB, penelitt menemui Ketua
RT. 04 Desa Pekan Kamis bernama Syafrudin, minta 1zin untuk melakukan wawancara
tentang peranan Kepala Desa Pekan Kamis dalam pengelolaan program pemberdayaan
desa menuju desa mandiri.

Sosok Syafrudin adalah biasa-biasa saja, beliau sehan-hart bekerja sebagai petani
berkebun kelapa.

Sesual dengan persiapan yang telah penelitr siapkan, sekitar pukul 11.30 WIB. Penelit
mewawancarai Syafrudin.

1S] WAWANCARA

P : Assalamu’alaikum, saya Muryusna pak. Saya disini ingin melakukan wawancara
dengan bapak, karena saya ingin mengetahw peranan kepala desa Pekan Kamis
dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa mandiri di desa
Pekan Kamis ini, tolong bapak bantu jawab sesuai apa yang bapak ketahui dan
apa adanya, karena saat ini saya lagi menyusun tesis penelitian dan saya kuliyah
di UT, mengambil Megister Administrasi Publik. Saya ingin melakukan penelitian
tentang peranan kepala desa dalam pengelolaan program pemberdayaan desa
menuju desa mandiri di desa Pekan Kamis ini.
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P : Menurut bapak dalam pengambilan keputusan, potensi apa sajakah yang dimiliki
oleh kepala desa ?
1 : Saya rasa banyak, tapi saya kurang paham.

P : Apakah kepala desa sudah memanfaatkan potensi tersebut dalam program
pemberdayaan desa menuju desa mandiri ?
I : Rasanya belum.

P : Dalam menetapkan sasaran program kegiatan desa mandiri, apakah Kepala desa
melibatkan mitra kerja (BPD dan LPM) ?
I : Sepertnya tidak.

P : Dalam menyusun program Desa mandiri, menurut bapak-apakah Kepala Desa
sudah mengutamakan skala prioritas ?
I : Belum

P . Sepengetahuan bapak strategi yang dilakukan Kepala Desa dalam menyusun
program kegiatan, apakah sudah memperhatikan kepentingan masyarakat ?
I : Belum

P . Menurut bapak apakah alokasi sumber daya yang ada, selalu ditingkatkan oleh
kepala desa ?
1 : Sepengetahuan saya belum,

P : Dalam pelaksanaan ‘kegiatan desa mandiri apakah kepala desa menunjuk
penanggung jawab-atau kelompok kerja paket kegiatan ?
1 : Ditunjuk, tapiditunjuk sendiri oleh kepala desa.

P . Apakah Kepala desa mengatur waktu penyelesaian kegiatan desa mandin ?
I : Setahu saya tidak ada, makanya pada tahun 2012 paket kegiatan semenisasi jalan
Bakul RT.04 baru selesai 100% pada bulan januari 2013

P : Apakah Kepala desa sudah member contoh keteladanan kepada bawahan dalam

bekena ?
1 : Menurut saya belum.
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P : Setiap mengambil keputusan, apakah Kepala desa sudah anf dan bijaksana dalam
keputusan itu ?
I Menurut saya belum.

P . Sebelum mengambil keputusan apakah Kepala desa terlebih dahulu meminta
masukan darn bawahan dan mitra kerja ?
1 : Setahu saya tidak ada.

P : Apakah Kepala Desa selalu memotivasi bawahan ?
1 - Rasanya belum.

P : Apakah komunikasi yang dilakukan Kepala desa sudah baik/efektif ?
[ : Belum.

P : Bagaimana menurut bapak apakah peranan Kepala desa sudah sesuai dengan apa
yang diharapkan ?
1 : Belum.

P : Menurut bapak faktor apa yang menyebabkan, tidak selesainya pekerjaan program
desa mandin tepat waktu ?

1 . Salah satunya kurang koordinas: antara kepala desa dengan elemen masyarakat
lainnya.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal - Senin, 11 Mei 2013 (Pukul: 10.30 WIB)
Cara Pengumpulan Data - Wawancara mendalam

Subjek Penelitian/Informan : 14/ Ajiman (Ketua RT. 05)

Tempat - Rumah Ajiman di Desa Pekan Kamis.

Karakteristik Informan : Masyarakat biasa yang bekerja sebagai petani berkebun,
Keterangan : P =Peneliti, 1= Informan

SETTING WAWANCARA

Han Senin, Tanggal 20 Mei 2013, sekitar pukul10.30 WIB, peneliti menemui Ketua
RT. 05 Desa Pekan Kamis bernama Ajiman, minta izin untuk melakukan wawancara
tentang peranan Kepala Desa Pekan-Kamis-dalam pengelolaan program pemberdayaan
desa menuju desa mandiri.

Sosok Bpk. Ajiman adalah ‘biasa-biasa saja, belhiau sehari-han bekerja sebagai petanm
berkebun kelapa.

Sesuat dengan persiapan yang telah peneliti siapkan, sekitar pukul 10.30 WIB. Penelitt
mewawancaral Ajiman,

ISI WAWANCARA

P . Assalamu’alaikum, saya Muryusna pak. Saya disini ingin melakukan wawancara
dengan bapak, karena saya ingin mengetahui peranan kepala desa Pekan Kamis
dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa mandin di desa
Pekan Kamis im, tolong bapak bantu jawab sesuai apa yang bapak ketahui dan
apa adanya, karena saat ini saya lagi menyusun tesis penelitian dan saya kuliyah
di UT, mengambil Megister Administrasi Publik. Saya ingin melakukan penelitian
tentang peranan kepala desa dalam pengelolaan program pemberdayaan desa
menuju desa mandiri di desa Pekan Kamis ini.
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P : Menurut bapak dalam pengambilan keputusan, potensi apa sajakah yang dimiliki
oleh kepala desa ?
| : Kepala desa harus menghimpun saran pendapat dari orang alain,

P : Apakah kepala desa sudah memanfaatkan potensi tersebut dalam program
pemberdayaan desa menuju desa mandin ?
1 : Rasanya belum.

P : Dalam menetapkan sasaran program kegiatan desa mandiri, apakah Kepala desa
melibatkan mitra kerja (BPD dan LPM) ?

I : Jarang sekali apalagi untuk membicarakan rencana dan sasaran program desa
mandiri.

P : Dalam menyusun program Desa mandiri, menunit bapak apakah Kepala Desa
sudah mengutamakan skala prioritas ?
I : Belum

P : Sepengetahuan bapak strategi yang dilakukan Kepala Desa dalam menyusun
program kegiatan, apakah sudah memperhatikan kepentingan masyarakat ?
1 : Belum

P : Menurut bapak apakah alokasi sumber daya yang ada, selalu ditingkatkan oleh
kepala desa ?
[ : Sepengetahuan saya-belum:

P : Dalam pelaksanaan kegiatan desa mandirt apakah kepala desa menunjuk
penanggung jawab atau kelompok kerja paket kegiatan ?
1 : Ditunjuk, tapi ditunyuk sendiri oleh kepala desa

P : Apakah Kepala desa mengatur waktu penyelesaian kegiatan desa mandirt ?
| : Setahu saya tidak pernah.

P : Apakah Kepala desa sudah memberi contoh keteladanan kepada bawahan dalam
bekerja 7

I : Meskipun ada yang bisa dilihat segi positifnya, tapi lebih banyak yang tidak bisa
diteladani dari kepala desa Pekan Kamis.
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P : Setiap mengambil keputusan, apakah Kepala desa sudah arif dan bijaksana dalam
keputusan itu ?

1 : Bagaimana kepala desa dapat dikatakan arif dan bijaksana dalam keputusannya,
kalau kepala desa itu mengambil keputusan sendiri saja tanpa melibatkan
komponen masyarakat.

P : Sebelum mengambil keputusan apakah Kepala desa terlebih dahulu meminta
masukan dari bawahan dan mitra kenja ?
I : Setahu saya tidak ada.

P : Apakah Kepala Desa selaiu memotivasi bawahan ?
1 : Belum.

P Apakah komunikasi yang dilakukan Kepala desa sudah baik/ efektif ?
I : Belum.

P : Bagaimana menurut bapak apakah peranan Kepala desa sudah sesuai dengan apa
yang diharapkan ?
I Belum.

P . Menurut bapak faktor apa yang menyebabkan, tidak selesainya pekerjaan program
desa mandini tepat waktu?
I Kurangnya koordinasi.
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TRANSKRIP HASH. WAWANCARA

Han/Tanggal - Senin, 20 Me1 2013 (Pukul: 13.45 W1B)

Cara Pengumpulan Data . Wawancara mendalam

Subjek Penelitian/Informan : 15/ Syahdan Z. (Kaur Pembangunan)

Tempat : Kantor Desa Pekan Kamis.

Karaktenstik Informan - Masyarakat biasa yang bekerja-sebagai tenaga honor di
kantor desa.

Keterangan : P="Peneliti, 1= informan

SETTING WAWANCARA

Han Senin, Taangga! 20 Mei 2013, sekitar pukul 13.45 WIB, peneliti menemw Kaur
Pembangunan Desa Pekan Kamis-bemama Syahdan Z, minta izin untuk melakukan
wawancara tentang peranan Kepala Desa Pekan Kamis dalam pengelolaan program
pemberdayaan desa menuju desa mandirn.

Sosok Syahdan Z. ‘adalah biasa-biasa saja, beliau sehari-han bekerja sebagai tenaga
honor di Kantor.desa Pekan kamis.

Sesuai dengan persiapan yang telah penelitt siapkan, sekitar pukul 13.45 WIB. Peneliti
mewawancarai Syahdan Z.

IS1 WAWANCARA

P : Assalamu’alaikum, saya Muryusna pak. Saya disim ingin melakukan wawancara
dengan bapak, karena saya ingin mengetahui peranan kepala desa Pekan Kamis
dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa mandin di desa
Pekan Kamis ini, tolong bapak bantu jawab sesuai apa yang bapak ketahui dan
apa adanya, karena saat ini saya lagi menyusun tesis penelitian dan saya kuliyah
di UT, mengambil Megister Administrasi Publik. Saya ingin melakukan penelitian
tentang peranan kepala desa dalam pengelolaan program pemberdayaan desa

menuju desa mandin di desa Pekan Kamis ini.
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P : Menurut bapak dalam pengambilan keputusan, potensi apa sajakah yang dimiliki
oleh kepala desa 7

1 : Banyak potensi yang dimiliki dalam mengambil keputusan, seperti pengetahuan
dan pengalaman, kemudian saran dan pendapat dari orang lain.

P : Apakah kepala desa sudah memanfaatkan potensi tersebut dalam program
pemberdayaan desa menuju desa mandiri 7
I : Rasanya belum.

P : Dalam menetapkan sasaran program kegiatan desa mandiri, apakah Kepala desa
melibatkan mitra kerja (BPD dan LPM) ?

1 : Sepertnya Tidak.

P : Dalam menyusun program Desa mandiri, menurut bapak apakah Kepala Desa
sudah mengutamakan skala prioritas ?
1 : Belum

P : Sepengetahuan bapak strategy yang, dilakukan Kepala Desa dalam menyusun

program kegiatan, apakah sudal memperhatikan kepentingan masyarakat 7
[ : Belum

P : Menurut bapak apakah alokasi sumber daya yang ada, selalu ditingkatkan oleh
kepala desa 7
I : Sepengetahuan saya belum ada.

P : Dalam pelaksanaan kegiatan desa mandinn apakah kepala desa menunjuk
penanggung jawab atau kelompok kerja paket kegiatan ?
I : Ditunjuk, tapi ditunjuk sendiri oleh kepala desa

P : Apakah Kepala desa mengatur waktu penyelesaian kegiatan desa mandir ?
I : Setahu saya tidak.

P : Apakah Kepala desa sudah membeni contoh keteladanan kepada bawahan dalam
bekerja ?
1 ; Menurut saya belum.

P : Setiap mengambil keputusan, apakah Kepala desa sudah anf dan bijaksana dalam
keputusan itu ?
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P : Sebelum mengambil keputusan apakah Kepala desa terlebih dahulu meminta
masukan dari bawahan dan mitra kenja ?

I : Sebagai kepala urusan pembangunan di desa ini, seharusnya kepala desa terlebih
dahulu menyerahkan perencanaan pembangunan kepada saya, kemudian baru
dibawa dalam musyawarah desa dengan lembaga desa dan tokoh masyarakat, tapi
kenyataannya selama ini, rasanya belum pernah dilakukan oleh kepala desa.

P : Apakah Kepala Desa selalu memotivasi bawahan ?
[ : Rasanya belum.

P : Apakah komunikasi yang dilakukan Kepala desa sudah baik/ efektif ?

1 : Komunikasi kepala desa dengan kami sangal jarang sekali, sepengetahuan saya
komunikasi antara kepala desa dengan kami Sekedarnya saja, dan yang
dibicarakan yang penting-penting saja.

P : Bagaimana menurut bapak apakah peranarn Kepala desa sudah sesuai dengan apa
yang diharapkan ?
[ : Belum.

P . Menurut bapak faktor apa yang-menyebabkan, tndak selesainya pekerjaan program
desa mandin tepat waktu ?
1 . Kurangnya koordinasi.
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TRANSKRIP HASIL. WAWANCARA

Hari/Tanggal : Senin, 20 Mei 2013 (Pukul: 14.00 WIB)
Cara Pengumpuian Data - Wawancara mendalam

Subjek Penelitian/Informan : 16/ Arbain NP, (Kaur Umum)

Tempat . Kantor Desa Pekan Kamis.

Karaktenistik Informan - Tenaga honor di Kantor desa Pekan Kamis.
Keterangan : P=Penehti, 1= Informan

SETTING WAWANCARA

Har Senin, Tanggal 20 Mei 2013, sekitar pukul 14.00 WIB, peneliti menemut Kaur
Umum Desa Pekan Kamis bernama Arbain NP. minta 1zin untuk melakukan wawancara
tentang peranan Kepala Desa Pekan-Kamis dalam pengelolaan program pemberdayaan
desa menuju desa mandini.

Sosok Arbain NP. adalah biasa-biasa saja, beliau schari-hari bekerja sebagai tenaga
honor di Kantor Desa-Pekan Kamis.

Sesuai dengan persiapan yang telah peneliti siapkan, sekitar pukul 11.30 WIB. Peneliti
mewawancarai Arbain NP.

IS WAWANCARA

P . Assalamu’alaikum, saya Muryusna pak. Saya disini ingin melakukan wawancara
dengan bapak, karena saya ingin mengetahui peranan kepala desa Pekan Kamis
dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa mandiri di desa
Pekan Kamis ini, tolong bapak bantu jawab sesuai apa yang bapak ketahui dan
apa adanya, karena saat im saya lagi menyusun tesis penelitian dan saya kuliyah
di UT, mengambil Megister Administrasi Publik. Saya ingin melakukan penelitian
tentang peranan kepala desa dalam pengelolaan program pemberdayaan desa
menuju desa mandiri di desa Pekan Kamis im.
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P : Menurut bapak dalam pengambilan keputusan, potensi apa sajakah yang dimiliki
oleh kepala desa ?

1 : Banyak potensi yang dimiliki dalam mengambil keputusan, seperti pengetahuan
dan pengalaman, kemudian saran dan pendapat dari orang lain.

P : Apakah kepala desa sudah memanfaatkan potenst tersebut dalam program
pemberdayaan desa menuju desa mandiri ?
1 : Rasanya belum.

P : Dalam menetapkan sasaran program kegiatan desa mandiri, apakah Kepala desa
melibatkan mitra kerja (BPD dan LPM) ?

1 : Saya ragu tapi, jarang sekali mengadakan musyawarah untuk membicarakan
rencana dan sasaran program desa mandiri.

P : Dalam menyusun program Desa mandin, menurut bapak apakah Kepala Desa
sudah mengutamakan skala prioritas ?
1 . Belum

P : Sepengetahuan bapak strategi yang, dilakukan Kepala Desa dalam menyusun
program kegiatan, apakah sudah memperhatikan kepentingan masyarakat ?
[ : Belum

P : Menurut bapak apakah alokas) sumber daya yang ada, selalu ditingkatkan oleh
kepala desa ?
1 : Sepengetahuan saya belum ada ditingkatkan.

P : Dalam pelaksanaan kegiatan desa mandin apakah kepala desa menunjuk
penanggung jawab atau kelompok kena paket kegiatan ?
I . Ditunjuk sendiri oleh kepala desa.

P : Apakah Kepala desa mengatur waktu penyelesatan kegiatan desa mandirn ?
1 : Setahu saya tidak pernah.

P : Apakah Kepala desa sudah membern contoh keteladanan kepada bawahan dalam
bekena ?
I . Menurut saya belum.

P : Setiap mengambil keputusan, apakah Kepala desa sudah arif dan bijaksana dalam
keputusan itu ?
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1 . Belum.

P : Sebelum mengambil keputusan apakah Kepala desa terlebih dahulu meminta
masukan dan bawahan dan mitra kerja ?
1 . Setahu saya tidak ada.

P . Apakah Kepala Desa selalu memotivasi bawahan ?
1 : Kepala desa tidak pernah memberikan motivasi kepada bawahan, bahkan kepala
desa membiarkan perangkat desa kerja masing-masing.

P : Apakah komunikasi yang dilakukan Kepala desa sudah baik/ efektif-?
1 . Belum.

P : Bagaimana menurut bapak apakah peranan Kepala desa.sudah sesuai dengan apa
yang diharapkan ?
1 : Belum.

P . Menurut bapak faktor apa yang menyebabkan, tidak selesainya pekerjaan program
desa mandin tepat waktu ?
1 : Kurang pengawasan dan koordinasi.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal - Senin, 20 Mei 2013 (Pukul: 14.06 WIB)
Cara Pengumpulan Data - Wawancara mendalam

Subjek Penelitian/Informan : 17/ Herman (Kaur Pemernintahan)

Tempat . Kantor Desa Pekan Kamis.

Karakteristik Informan - Tenaga honor di Kantor Desa Pekan Kamis.
Keterangan : P=Peneliti, = Informan

SETTING WAWANCARA

Hari Sabtu, Tanggal 20 Mei 2013, sekitar pukul 14.00 WIB, penchiti menemui Kaur
Pemenntahan Desa Pekan Kamis-bemama Herman, minta izin untuk melakukan
wawancara tentang peranan Kepala Desa Pekan Kamis dalam pengelolaan program
pemberdayaan desa menuju desa mandiri.

Sosok Herman adalah biasa-biasa saja, beliau sehari-hari bekerja sebagai tenaga honor
di kantor desa Pekan Kamis sebagai Kaur Pemerintahan.

Sesuat dengan persiapan yang telah peneliti siapkan, sekitar pukul 11.30 WIB. Penelitt
mewawancaral Hernan.

[SI WAWANCARA

P . Assalamu’alaikum, saya Muryusna pak. Saya disini ingin melakukan wawancara
dengan bapak, karena saya ingin mengetahui peranan kepala desa Pekan Kamis
dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa mandiri di desa
Pekan Kamis ini, tolong bapak bantu jawab sesuai apa yang bapak ketahui dan
apa adanya, karena saat ini saya lagi menyusun tesis penelitian dan saya kuliyah
di UT, mengambil Megister Administrasi Publik. Saya ingin melakukan penelitian
tentang peranan kepala desa dalam pengelolaan program pemberdayaan desa
menuju desa mandiri di desa Pekan Kamis ini.
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P : Menurut bapak dalam pengambilan keputusan, potensi apa sajakah yang dimiliki
oleh kepala desa ?

I : Pengetahuan dan pengalaman, kemudian saran dan pendapat dari orang lain.

P : Apakah kepala desa sudah memanfaatkan potensi tersebut dalam program
pemberdayaan desa menuju desa mandin ?
[ : Rasanya belum.

P : Dalam menetapkan sasaran program kegiatan desa mandin, apakah Kepala desa
melibatkan mitra kerja (BPD dan LPM) ?
[ : Saya lihat tidak.

P : Dalam menyusun program Desa mandiri, menurut bapak apakah Kepala Desa
sudah mengutamakan skala pnoritas ?
1 : Belum

P : Sepengetahuan bapak strategi yang dilakukan Kepala Desa dalam menyusun
program kegiatan, apakah sudah memperhatikan kepentingan masyarakat ?
I : Belum

P . Menurut bapak apakah alokasi sumber daya yang ada, selalu ditingkatkan oleh
kepala desa ?
1 : Sepengetahuan saya belum ada ditingkatkan.

P : Dalam pelaksanaan: kegiatan desa mandin apakah kepala desa menunjuk
penanggung jawab atau kelompok kerja paket kegiatan ?
| Ditunjuk, taprditunjuk sendiri oleh kepala desa

P : Apakah Kepala desa mengatur waktu penyelesaian kegiatan desa mandin ?
1 : Setahu saya tidak pernah.

P . Apakah Kepala desa sudah memben contoh keteladanan kepada bawahan dalam
bekerja ?
1 : Menurut saya belum.

P : Setiap mengambil keputusan, apakah Kepala desa sudah anf dan bijaksana dalam

keputusan itu ?
I : Belum.
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P : Sebelum mengambil keputusan apakah Kepala desa terlebih dahulu memianta
masukan dari bawahan dan mitra kerja ?
I Setahu saya tidak ada.

P : Apakah Kepala Desa selalu memotivasi bawahan ?

- Kepala desa seolah-olah tidak mau tahu dengan apa yang harus kami kerjakan,
sementara kami selaku bawahan sangat memerfukan arahan, petunjuk dan
bimbingan dari pimpinan dalam hal ini kepala desa, sehingga kami tidak
kehilangan arah dalam melaksanakan tugas-tugas administrasi dan pelayanan
kepada masyarakat.

et

P : Apakah komunikasi yang dilakukan Kepala desa sudah baik/ efektif ?
- Belum.

et

P : Bagaimana menurut bapak apakah peranan Kepala‘desa sudah sesuai dengan apa
yang diharapkan ?
1 : Belum.

P : Menurut bapak faktor apa yang menyebabkan, tidak selesainya pekerjaan program

desa mandin tepat waktu ?
1 : Kurang koordinasi.
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TRANSKRIP HASITL WAWANCARA

Har/Tanggal - Sabtu, 11 Mei 2013 (Pukul: 15.30 WIB)
Cara Pengumpulan Data : Wawancara mendalam

Subjek Penehtian/Informan  : 18/ Syamsudin (Ketua Pokja I}

Tempat : Rumah Syamsudin di Desa Pekan Kamis.

Karaktenistik Informan . Masyarakat biasa yang bekerja sebagai petani berkebun.
Keterangan : P = Peneliti, 1= Informan

SETTING WAWANCARA

Han Sabtu, Taanggal 11 Mer 2013, sekitar pukul 15.30 WIB, peneliti menemui Ketua
Pokja 1 Desa Pekan Kamis bernama\ Syamsudin, minta izin untuk melakukan
wawancara tentang peranan Kepald Desa Pekan Kamis dalam pengelolaan program
pemberdayaan desa menuju desa-mandirt.

Sosok Bpk. Syamsudin adalah'biasa-biasa saja, beliau sehari-hari bekerja sebagai petani
berkcbun kelapa.

Sesuar dengan persiapan yang telah peneliti siapkan, sekitar pukul 15.30 WIB. Penelit:
mewawancaral Bpk. Syamsudin.

ISTWAWANCARA

P . Assalamu’alaikum, saya Muryusna pak. Saya disimi ingin melakukan wawancara
dengan bapak, karena saya ingin mengetahui peranan kepala desa Pekan Karms
dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa mandini di desa
Pekan Kamis ini, tolong bapak bantu jawab sesuai apa yang bapak ketahui dan
apa adanya, karena saat ini saya lagi menyusun tesis penelitian dan saya kuliyah
di UT, mengambil Megister Administrasi Publik. Saya ingin melakukan peuelitian
tentang peranan kepala desa dalam pengelolaan program pemberdayaan desa
menuju desa mandirni di desa Pekan Kamis ini.
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P : Menurut bapak dalam pengambilan keputusan, potensi apa sajakah yang dimiliki
oleh kepala desa ?
I . Saya kurang paham bu.

P : Apakah kepala desa sudah memanfaatkan potensi tersebut dalam program
pemberdayaan desa menuju desa mandiri ?
I - Rasanya belum.

P : Dalam menetapkan sasaran program kegiatan desa mandiri, apakah Kepala desa
melibatkan mutra kerja (BPD dan LPM) ?
I : Sepertinya tidak.

P : Dalam menyusun program Desa mandin, menurut bapak -apakah Kepala Desa
sudah mengutamakan skala priontas ?
l - Belum

P : Sepengetahuan bapak strategi yang dilakukan®Kepala Desa dalam menyusun
program kegiatan, apakah sudah memperhatikan kepentingan masyarakat ?
l : Belum

P Menurut bapak apakah alokasisumber daya yang ada, selalu ditingkatkan oleh
kepala desa ?
1 : Sepengetahuan saya belum ada ditingkatkan.

P : Dalam pelaksanaan, kegiatan desa mandin apakah kepala desa menunjuk
penanggung jawab atau kelompok kerja paket kegiatan ?
I : Ditunjuk, tapi ditunjuk sendiri oleh kepala desa

P : Apakah Kepala desa mengatur waktu penyefesaian kegiatan desa mandin ?
1 : Setahu saya tidak pernah.

P . Apakah Kepala desa sudah memben contoh keteladanan kepada bawahan dalam
bekena ?
[ : Menurut saya belum.

P : Setiap mengambil keputusan, apakah Kepala desa sudah arif dan bijaksana dalam

keputusan itu ?
1 : Belum.
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P : Sebelum mengambil keputusan apakah Kepala desa terlebih dahulu meminta
masukan dan bawahan dan mitra kega ?
1 : Setahu saya tidak ada.

P : Apakah Kepala Desa selalu memotivasi bawahan ?
1 . Rasanya belum.

P : Apakah komunikasi yang dilakukan Kepala desa sudah baik/ efektif ?
1 : Komunikasi kami dengan kepala desa jarang sekali, sehingga informasipun jarang
Juga kami terima dari kepala desa.

P : Bagaimana menurut bapak apakah peranan Kepala desa sudah sesuai dengan apa
yang diharapkan ?
[ : Belum.

P : Menurut bapak faktor apa yang menyebabkan;, tidak selesainya pekerjaan program
desa mandin tepat waktu ?
I . Kurang kerja sama.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Sabtu, 11 Mei 2013 (Pukul: 16.00 WIB)
Cara Pengumpulan Data : Wawancara mendalam

Subjek Penelitian/Informan : 19/ Abdul Hamid (Ketua Pokja IT)

Tempat : Rumah Abdul Hamid di Desa Pekan Kamiis.
Karaktenistik Informan - Masyarakat biasa yang bekerja sebagal petani berkebun.
Keterangan  P=Penelti, [ = Informan

SETTING WAWANCARA

Han Sabtu, Tanggal |1 Me1 2013, sekitar pukul16.00 WIB, peneliti menemui Ketua
Pokja Il Desa Pekan Kamis bemama Abdul Hamid, minta izin untuk melakukan
wawancara tentang peranan Kepala. Desa Pekan Kamis dalam pengelolaan program
pemberdayaan desa menuju desa mandiri.

Sosok Bpk. Abdul Hamid adalah biasa-biasa saja, beliau sehari-han bekerja sebagai
petani berkebun kelapa.

Sesual dengan persiapan yang telah penehti siapkan, sekitar pukul 16.00 WIB. Peneliti
mewawancarai Bpk. Abdul Hamid.

IS WAWANCARA

P : Assalamu’alaikum, saya Muryusna pak. Saya disim ingin melakukan wawancara
dengan bapak, karena saya ingin mengetahui peranan kepala desa Pekan Kamis
dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menuju desa mandin di desa
Pekan Kamis ini, tolong bapak bantu jawab sesuai apa yang bapak ketahw dan
apa adanya, karena saat imi saya lagi menyusun tesis penelitian dan saya kuliyah
di UT, mengambil Megister Admimstrasi Publik. Saya ingin melakukan penelitian
tentang peranan kepala desa dalam pengelolaan program pemberdayaan desa
menuju desa mandiri di desa Pekan Kamus ini.
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P - Menurut bapak dalam pengambilan keputusan, potensi apa sajakah yang dimiliki
oleh kepala desa ?

| : Saran dan pendapat dari orang lain.

P : Apakah kepala desa sudah memanfaatkan potensi tersebut dalam program
pemberdayaan desa menuju desa mandiri ?
L : Rasanya belum.

P : Dalam menetapkan sasaran program kegiatan desa mandin, apakah Kepala desa
melibatkan mitra kerja (BPD dan LPM) ?

| : Tidak pernah mengadakan musyawarah untuk membicarakanrencana dan sasaran
program desa mandiri.

P : Dalam menyusun program Desa mandiri, menumit bapak apakah Kepala Desa
sudah mengutamakan skala prioritas ?
1 : Belum

P : Sepengetahuan bapak strategi yang.dilakukan Kepala Desa dalam menyusun
program kegiatan, apakah sudah memperhatikan kepentingan masyarakat ?
1 : Belum

P : Menunut bapak apakah-alokast sumber daya yang ada, selalu ditingkatkan oleh
kepala desa ?
1 : Sepengetahuan saya-belum ada.

P : Dalam pelaksanaan kegiatan desa mandin apakah kepala desa menunjuk
penanggung jawab atau kelompok kerja paket kegiatan ?
I : Ditunjuk sendiri oleh kepala desa

P : Apakah Kepala desa mengatur waktu penyelesaian kegiatan desa mandir: ?
U Setahu saya tidak pernah.

P : Apakah Kepala desa sudah membeni contoh keteladanan kepada bawahan dalam
bekerja ?
1 . Menurut saya belum.

P : Setiap mengambil keputusan, apakah Kepala desa sudah arif dan bijaksana dalam
keputusan itu ?
1 : Belum.
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P : Sebelum mengambil keputusan apakah Kepala desa terlebih dahulu meminta
masukan dar bawahan dan mitra kerja ?
I : Setahu saya tidak ada.

P : Apakah Kepala Desa selalu memotivasi bawahan ?
I : Rasanya belum.

P : Apakah komunikasi yang dilakukan Kepala desa sudah baik/ efektif ?
I : Meskipun antara kami dengan kepala desa ada melakukan komumikasi, tap: yang
kami bicarakan hanyaa hal-hal biasa yang kami alami dalam hidup sehari-hari.

P : Bagaimana menurut bapak apakah peranan Kepala desa sudah, sesuai dengan apa
yang diharapkan ?
1 : Belum.

P : Menurut bapak faktor apa yang menyebabkan; tidak selesainya pekerjaan program
desa mandin tepat waktu ?
1 . Kurang kerfja sama.
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TRANSKRIP HASIL. WAWANCARA

Han/Tanggal : Rabu, 05 Juni 2013 (Pukul: 10.00 WIB)
Cara Pengumpulan Data : Wawancara mendalam

Subjek Penelitian/Informan : 20/ Drs. H M. Yusuf N. (Camat Tembilahan Hulu)

Tempat : Kantor Camat Tembilahan Hulu.
Karakteristik Informan : PNS, Jabatan Camat Tembilahan Holu
Keterangan - P=Penchti, I= Informan

SETTING WAWANCARA

Han Rabu, Tanggal 05 Juni 2013, sekitar pukul'10.00 WIB, peneliti menemui Camat
Tembilahan Hulu bernama Drs. H M. Yusuf N/, minta izin untuk melakukan wawancara
tentang peranan Kepala Desa Pekan-Kamis dalam pengelolaan program pemberdayaan
desa menuju desa mandin.

Sosok Bpk. Drs.H.M.Yusuf N. adalah bersahaja dan ramah, beliau diangkat menjadi
Camat Tembilahan Hulu sejak Tahun 2010.

Sesual dengan persiapan yang telah peneliti siapkan, sekitar pukul 11.30 WIB. Peneliti
mewawancarai Bpk Drs.HM . Yusuf N.

[SITWAWANCARA

P . Assalamu’alaikum, saya Muryusna pak. Saya disim ingin melakukan wawancara
dengan bapak, karena saya ingin mengetahui peranan kepala desa Pekan Kamis
dalam pengelolaan program pemberdayaan desa menwu desa mandin di desa
Pekan kamis, tolong bapak bantu jawab sesuai apa yang bapak ketahui dan apa
adanya, karena saat ini saya lagi menyusun tesis penelitian dan saya kuliyah di
UT, mengambil Megister Administrasi Publik. Saya ingin melakukan penelitian
tentang peranan kepala desa dalam pengelolaan program pemberdayaan desa
menuju desa mandiri di desa Pekan Kamis Kecamatan Tembilahan Hulu.
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P : Menurut bapak dalam pengambilan keputusan, potensi apa sajakah yang dimilik
oleh kepala desa ?

I : Banyak potensi yang dimiliki kepala desa dalam mengambil keputusan, seperti
pengetahuan dan pengalamanpribadi, kemudian saran dan pendapat, serta

masukan dari berbagai pihak, kemudian dirumuskan dalam musyawarah dan
mufakat.

P : Apakah kepala desa sudah memanfaatkan potensi tersebut dalam program
pemberdayaan desa menuju desa mandiri ?
1 : Menurut saya belum.

P : Dalam menetapkan sasaran program kegiatan desa mandir, apakal' Kepala desa
melibatkan mitra kerja (BPD dan LPM) ?
1 : Informasi yang saya dapat tidak melibatkan.

P : Dalam menyusun program Desa mandin, menunit bapak apakah Kepala Desa
sudah mengutamakan skala prioritas ?
[ . Saya hihat selama int belum

P : Sepengetahuan bapak strategi yang dilakukan Kepala Desa dalam menyusun
program kegiatan, apakah sudah-memperhatikan kepentingan masyarakat ?
1 : Laporan yang saya terima dar: masyarakat belum.

P : Menurut bapak apakah alokasi sumber daya yang ada, selalu ditingkatkan oleh
kepala desa ?
[ : Sepengetahuan saya belum ada.

P : Dalam pelaksanaan kegiatan desa mandin apakah kepala desa menunjuk
penanggung jawab atau kelompok kerja paket kegiatan ?
1 : Katanya ditunjuk, tapi ditunjuk sendiri oleh kepala desa.

P : Apakah Kepala desa mengatur waktu penyelesaian kegiatan desa mandin ?
1 : Laporan masyarakat menguatakan tidak pernah.

P : Apakah Kepala desa sudah memben contoh keteladanan kepada bawahan dalam
bekena ?
1 : Menurut saya belum.

P : Setiap mengambil keputusan, apakah Kepala desa sudah anf dan bijaksana dalam
keputusan itu ?
Rasan%za belum.
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P . Sebelum mengambil keputusan apakah Kepala desa terlebih dahulu meminta
masukan dari bawahan dan mitra kerja ?
I : Informasi dari perangkat desa tidak ada.

P : Apakah Kepala Desa selalu memotivasi bawahan ?
I Perangkat desa mengatakan belum.

P - Apakah komunikasi yang dilakukan Kepala desa sudah baik/ efektif ?
I : Kalau dengan pihak Kecamatan cukup baik.

P : Bagaimana menurut bapak apakah peranan Kepaia desa sudah sesuai dengan apa
vang diharapkan ?

[ : Belum, kami mengaku peloksanaan program pemberdayaan desa memyu desa
mandiri di desa Pekan Kamis mulai tahun 2008 sampai tahum 2012 tidak berjalan
sehagaimana mestunya, setelah kami telusuri, dan kami pelajar: penvebabnya
adalah, mekamisme yang telah ditetapkan _oleh BPMPD, tidak dilaksankan oleh
kepala desa, seperti musyawarah desa, penetapan lokasi kegiatan, pembentukan
kelompok kerja semua itu tidal dilakukan oleh kepala desa, kalaupu nu ada semua
itu hanya ditentukan dan ditunjuk sendiri oleh kepala desa tanpa melibatkan mitra
kerjanya yaitu BPD dan LPM. Sehtngga peran masing-masing lembaga desa itu
tidak berjalan dengan . semeéstinya, dengan demikian tentu akan berdampak
terhadap hasil pekerjaan, dimana kita ketahui dari tahun 2008 1tu, sampai akhir
tahun anggaran tidek ada pekerjaan yang adapat diselesaikan 100%. Langkah-
langkah yang kami lakukan untuk menyelesaikan masalah int adalah, melakukan
pembinaan kepadakepala desa, mengajak seluruh komponen masyarakat agar mau
bekerja sama-dengan kepala desa, mengawasi dan memantau secara berkala
pelaksanaan kegiatan program pemberdayaan desa menuju desa mandiri ini,
menfasilitasi kegiatan, dan terakhir pada tahun 2012 kegiatan ini sesuai petunjuk
Bupati Indragiri Hilir, melalui BPMPD kabupaten Indragri Hilir diambil alih
pelaksanaannya oleh pihak Kecamatan, hal ini dilakukan karena pada tahu 2011
pencapatan programnya juga masih gagal atau tidak mencapai target. Meskipun di
tahun 2012 pencapaiannya juga belum maksimal, tetapi progresnya sudah cukup
tinnggi, hal ini bukan disebabkan oleh mekanisme, tetapi dikarenakan oleh faktor
non teknis di lapangan, seperti sulitnya mendapatkan bahan material, hal ini jugu
telah diketahui oleh BPMPD Kabupaten Indragiri Hilir. Kedepannya kami akan
telus melakukan pembinaan terhadap kepala desa dan seluruh komponen
masyarakat di desa Pekan kamis, mudah-mudahan di tahun 2013 ini akan ada
perubahan yang signifikan terhadap pelasanaan program pemberdayaan desa
menuju desa mandiri di desa pekan kamis ini.
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P : Menurut bapak faktor apa yang menyebabkan, tidak selesainya pekerjaan program
desa mandin tepat waktu ?

| : Cukup Banyak , diantaranya kurang koordinasi, kurang pengawasan, dan kurang
kerja sama.
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' ' KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
T Q KECAMATAN TEMBILAHAN HULU
IR AIBADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD)

NS L

> PEKAN KAMIS
’ JL Impres Pokan K-apb
_— e
Pekan Kamis, 30 Agustus 201
. . Kepada Yh :
No  :05{ _iaﬁmrmurn-o Kepala BEMD Indragin Hidir
L - . i —
‘Hal Pongangkahn dnny Pemberbentian Tembilahan

Smfbm (Bmﬂm%)

Meganggapt surmt Kepala Desa ieniasg peoiberhentian dan pengangkatan bendabara desa 1
Kamis No. NIKPTSIPKIV"]! 2010 wmnggal 23 Juli 201D, 'karmtethPDbesu‘hung
mmmnwuhdmsebmdnmmnmw:mdan pemberhention staf desa yaitu bendahara «
tampa scpengctaboan dan wusyawarah amam Kepala Dosa dengan BPD Desa Pokan K
Pengampkaton dan Pemberhentian Saf Desa hans mendapatkan persctujuan BPD yang disampai
Kepala Desa hanye fembuosan keputusan Kepita. Desa’'dan musyawsrah yang dimakasd Kepala [
tertanggal 26 Juli 2010 terscbut adalah missyswprah perencanaan pembangunan Gsik desa mnne
tabun 2010. Bukan owoyaswarah pemberhicatian dan penpangkntan’ Berdshara Desa, dan dapat ka
sumpaikan behwa pelaksanaon Desp Mandiri Tabun 2010 sedang berinfan Jm sekarsng menung

Demikian kami siropaikan, agas Bopak Kepala DPMD  Kabupaten iodragiri Hilir dag
mempertimbatigkiin Surat Keputtsen Kepula Dusa Pekan Kamis dan sios perhatian Bapak, kar
ucapkan teriron kasih.

1. H. Hasyim Umar " -
2. Sukri ey Y
3. Hasan @_,:’:‘
4. Ruslan (... 5. .....c

3. Taio - . (.
6. Hadiyanto (£l o}
Tm&iswr

1. . epad&\'ﬂl Kgpl- lmlmpdmnl Kab. Indragiti Hilir di iembilahan
2. Kcpada Yih Cldenhlt!:m ‘Hika A Tenhilahan Hulu
3. Kcpods Yth: Ketmibn btsn ram K:amis i Pekan Kamis
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PHOTO DOKUMENTASI
PROGRAM BANTUAN KEUANGAN DESA
DALAM RANGKA OTONOMI MENUJU DESA MANDIRI KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
TAHUN ANGGARAN 2011

DESA PEKAN KEMIS
KECAMATAN TEMBILAHAN HULU

PAKET A
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0%

PAKETB
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VOLUME
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LOKASI
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KONDIS!
0%
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PHOTO DOKUMENTASI
PROGRAM BANTUAN KEUANGAN DESA
DALAM RANGKA OTONOM! MENUJU DESA MANDIRI KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
TAHUN ANGGARAN 2011

DESA PEKAN KEMIS
KECAMATAN TEMBILAHAN HULU

PAKET C

KEGIATAMN
PEMBANGUNAN WC POSYANDL

VOLUME
200 x300M

LOKASI
RT 04

KONDISI
0%

PAKET D

KEGIATAN
Pembuatan Jalan Tanah

: VOLUME
. ‘ P 180000 x 200 x 0.30 M

5 : Y
i J LOKASI
; . Pekan Kems
CEERg e e KONDISI
, Pahos 0%

Pekan Kerus,  Oktober 2011
Dibuat oleh :
Ketua Pelaksana Kegiatan Fisik
(LPM }
Desa Pekan Kemns
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PHOTO DOKUMENTASI
PROCZRAM BAMNTE AN REUANGAN Uy 58
DALAM RANGES U CNOM MENUSU DESA MANDIR] RASUPATEN (NORAGIR!  IILIR
TAHUN ANGGARAN 201

KEGIATAN
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VOLUME
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